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PEMANTAUAN UNJUK KERJA PADA
SIMPUL JARINGAN KOMPUTER

Efrizon

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk rnengarnati unjuk kerja jaringan nelalui

obyek@ek rnanajernen jaringan dalam kumpulan data MIB (Management

lnfomation Ease) yang dipetakan ke dalam indikator kinerja jaringan

konputer bedasarkan kriteria pararneter layanan jaringan dan paraneter

ebsiensi jaringan. Obyek rnanajenen jaringan dikunpulkan nelalui netode

pefilantauan nenggunakan SNMP (Srmple Nefuork Managenwrt ptotoko|.

Penantauan unjuk kefa pada sinbul jaringan kompr.rter yang dilakukan

nenginbnrnsikan jundah paket data, kesibukan sinpul jaringan, kesalahan

dan gangguan / kesukaran yang terjadi, sehingga diperoleh karakteristik

kinerja jaringan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan

perryerpurnri€rn, perbaikan dan nenpertahankan jaringan konputer.

Dari hasil pernantauan yang clilakukan pada simpul jaringan konputer,

tidak diterrui paket )€ng rEngahmi gangguan atau kesalahan. Transaksi,

pesan dan paket (datagram) )rang dipancar / diterirna simpul jaringan

nnmpunyai tingkat kesuksesan sangat baik. Utilisasi pengendalian

komunikasi dan pengendalian kluster dilakukan dengnn sangat baik, ini

rnenunjukan bahwa secara keseluruhan unjuk kerja jaringan kornputer adalah

sangal baik.
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I, PENDAHULUAN

A. l-atar Belakang ilaselah

Kehacliran komgler sebagai hasil perkembangan teknologi

nerupakan sebuah alal yang rnembantu dalam aspek-aspek kehidupan

rnanusia. lGmajuan teknologi juSa saling mendukung, dengan

dirnanfaatan teknologi kornlnikasi dalam sistem komputerisasi juga telah

dapat nEnghubungkan komputer satu dengan komputer lainrrya, sehingga

rnembentuk sebuah jaringan komputer. Jaringan komputer ini rnerupakan

suatu jaringan dari sistern komunikasi data yang rnenggunakan beberapa

komputer dan terhuhrng clengan jalur transmisi alat korrunikasi.

Pesatnya per*enSerqan teknologi jaringan komputer telah dapat

rEngintegrasikan beragam jenis komputer ke dahm suatu sistem jaringan.

Jaringan ini juga dapat dihubungkan dengan sistem jaringan lainq/a

sehingga terberiluk suatu sistem jaringan yang sangat luas, seperti

jarirBan lntenet. Sistem jaringan ini terbentuk dari jutaan komputer yang

tersebar di lirna benua. Tidak hanya kalangan industri yang nemilikinya,

tetapi termasuk pada kalangan pendidikan, instansi perErintah, badan

riset, perkunlpulan dan serta pemilik komputer pribadi.

Penerapan jaringan komputer yang sernakin luas nErupakan

jauaban atas nEningkatnya tuntutan dan kebutuhan pertukaran,

penyebaran dan pengaksesan infonnasi yang dilakukan kornputer.

Pernakahn jarirEan komputer )rang sernakin nEningkat nenduduki
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peEnan yang penting dan strategis dalam sistem komputerisasi. Sistem

korputerisasi yang rnenyeluruh dengan berbasis jaringan rnenErlukan

kernampuan sistem jaringan untuk berkonrunikasi dengan komputer dan

piranti apapun, dirnanapun dan kapanpun harus memiliki keterhubungan,

inteoperabilitras, aplikasi tersebar dan rnanajernen yang tepat.

Perkembangan ini juga neningkatkan konrpleksitas pennasalahan

sistem jaringan kornputer sehingga untuk nrengatasi nEsalah ifu

dihrtrhkan suatu rnanajemen jaringan yang dapat diandalkan serta dapat

rnenjangkau jaringan komputer dengan mrdah. Suafu bakuan sistem

rnanajefirn jaringan yang didukung berbagai pqaja (vendor) nr*n

ditetapkan untuk rnernungkinkan operasi antar jaringan kelola. Sistem

rnanajerEn jaringan derpan beberapa protokol rnanajenren jaringan,

seperti protokol iaringan standar Srinny'e Netwotk Management Protd
(SNMP), Common Managencnt lnfomalion Prd@l (CMIP) dan sistem

jaringan Neft4ew milik lBM.

Tujtnn perEembangan rnanajenrn jaringan adalah untuk

pernanfiaatan sunber ctaya sistem jaringan yang rnaksirnal dan efisien.

Dengan rnanajenen jaringan yang optirnal rnaka pengelola jaringan

konputer dapat lebih nudah firrnantau dan mengendalikan aktifitas

dalam sistem tersebut. Data hasil penEntauan dapat digunakan untuk

rnenganalisa kinerja sistem yang dikelola yang rnemungkinan

pengembangan atau perbaikan sistem dapat dilakukan. pernantauan

kinerja jaringan akan rnenperlihatkan karakteristik, pola pernakaian dan



3

kesibukan jaringan. Selain ilu juga dapat nrendeteksi penyebab terjadinya

(kenungkinan) garpguan pada jaringa+kelola.

B. ldenttlkasl tlagalah

Berdasarkan latar belakang rnasalah yang tehh dikemukakan,

penelitian ini rElakukan perrantauan unjuk kerja pada simpul jaringan

komputer berupa pengarnatan obyek-obyek manajernen jaringan pada

simpul jaringan komputer yang berfungsi sebagai pengEtur lalu lintas

penghubung dalam jaringan rnenggunakan program aplikasi berbasis

protokol SNMP. Komporen clan obyek rnanajernen jaringan yang ctipantau

dalam penelitian ini ncrupakan besaran yang bertindak sebagai indikator

kinerja jaringan komputer. Hasil pernantauan ini ctiharapkan rner /akili

situasi dan keadaan jaringan bersangkutan serta dapat nEnunjukan

kinerja jaringan yang ncrvakili jaringan yang terhubung.

C. Pembatasan ilasalah

Bertitik tolak pada idertifilGsi rnasalah diatas, rnaka dalam penelitian

ini hanya dibatasi penEntauan unjuk kerja pada simpul jaringan komprter

dengan nengarnati dan nErEanalisa obyek-obyek rnanajencn yang

terdapat dalam MIB (ManegenEnt tnfomatbn Base/ dalam periode rrvaktu

tertentu
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D, Perumusan Masslah

Berdasakan pembatasan nesahh yang telah dikemtjkakan,

dirumuskan penrEsalahan penelitkrn sebagai berikul :

1. Bageirnana rnemantau o$k-obyek rnanajenen jaringan pada sebuah

simpul jaringan komputer.

2. Bagairnana rnenganalisa unjuk kerja jaringan pada sebuah simpul

jaringan konputer dan rnendeskispsikan kondisi simpul jaringan

tersebut.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1 . Penrantauan dengan ncnggunakan SNMp pada sinpul jarirpan

komputer terhadap obyek-obyek MIB yang digunakan sebagai

indikator kinerja jaringan,

2. Menghitung kineria jaringan komputer nelalui pernantauan obyek-

obyek management informafrbn bagF- (MIB) dalam suatu periocle waktu

tertenfu,

3. Menganalisa clan menggambarl€n karakteristik kinerja sirnpul jaringan

konputer dan nprekonrendasi penyebab kernrngkinan timhJln).a

gangguan pada jaringan.

F. Manfaat Penelltan

Penelitian ini akan rEmberikan rnasukan bagi bidang rnanajenren

jaringan, khususnya berupa indikator-indikator pengukur kinerja jaringan

yang dipantau dari oq/ek rnanajenen jaringan, dan secara umum dapat

dijadikan kajian untuk penetitian lebih hnjd.



II. TINJAUAN TEORI

A. Jaringan Komputer (Comgrter ilefirofi)

1. Pengertian Jaringan Kompder

Jaringan komputer (@mputer nefwork) adalah sekumpulan

komputer yang terpisah alGn tetapi saling berhubungan dahm

rnelaksanakan tugasrrya (Ianenbaum, 1996)' Fungsi jaringan

nrenyediakan jalur edar (pafh) pemrosesan hubungan beberapa

kornputer rnehlui sirruul jaringan untuk clapat saling rnenpertukarkan

data. Jadi jaringan konrputer clibangun untuk rnemungkinkan pernakaian

fasilitasbersarna,rrendistribusisumber4ayaantarkomputerdan

npnghubungkan komputer lain ke sirnpul jaringn yang ada'

Komponen jringan komputer dikelornpokan sebagai : sumber'

tujuan dan simpul (node) hubungan, yang rnasingrnasirg rnenpurs/ai

alarnat tersendiri. Hubungen ketiga kornponen ini rnernungkinkan

terjadinya perpindahan inbrrrasi satu komponen ke komponen yang

lain. Jaringan korputer dapat didefenisikan sebagai suatu kurrpulan

simpul-'simpul secara fisik dan penetapan jalur edar pengirirnan yang

rnemproses dan rnerryebarkan infonnasi.

Jaringan konptlter nErrungkinkan penggunaan sumber daya

secara bersana dan peralatan yang rnemungkinkan pembagian sumber

daya nElalui jaringan disebut pelayan (sermr) Menurut Frank (1992)

terclaPat tiga kategori pelayan yaitu pelayan berkas (f/e server)' pelayan
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pencetakan (print setuer) dan pelayan komunikasi (@mmuni@tion

*wie). Pelayan berkas (file senzer) rnenyinpan berkas-berkai untuk

komputer klien (client), sementiara itu suatu perangkat lunak khusus

yang terpasang pada klien (misalnya pC) nrengactr pada berkas-berkas

tersehrt seolahdah berada pada pengrgerak (drive) l*al yang terdapat

pada kornputer klien tersebut. Pelayan pencetakan ($int sever)

rnernungkinkan alat pencetak (prirrtefl dapat c,igunakan sec€trEt

bersanesarna oleh seluruh pengguna (user/ jaringan. Sedangkan

pelayan komunil<asi (@mmuni@tion senrcr) nemungkinkan komunikasi

dapat terjadi dalam jaringan dan antar jaringan.

2. Manajernen Jaringan Komputer

Pada arivalnya konsep jaringan terbkus pada bagairnana clua

kornputer dapat salirE berkomunikasi dan berfukar data tanpa

nenimbulkan masalah yang nrerugikan, kemudian beralih pada masalah

pengelolaan jaringan sehingga rnemunculkan konsep manajernen

jarirEan konputer. MenuM Frank (1992) sistem rnanajerPn jariwn

dibagi rnenjadi clua kategori yaitu standar (g,a,{j,atd) dan kepenl'likan

(Wpnetary). Sistem kepemilikan sering nrengalami perubahan dan

biasanya rnenuju standar, sedangkan sistem standar nEngikuti aturan

dari organisasi-organisasi seperti ISO (tntemationat Stadard

Organitation) atau DepartenEn pertahanan Anrerika Serikat.

Sistem manajenen dirancang rnenurut sebuah kerangka dasar

yang rnendefenisikan komponen dari sistem jaringan dan bagairnana
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kornponerFkonponen tersefut beroperasi secara bersarna. pada

clasarnya sistern manajerEn jaringan nen liki tujuh elenren iFrank,

1992) yaitu : elernen terkelole (nanage<l etemen), agen (agent),

infonnasi basis data (dafaDase information), rnanajer (manage|,

prc,tokol inbnnasi rnanajerBn (nanagenent information a/ot(xI)t),

antiarmuka program apliy,asi (appticatbn prognm intertae) dan

antarmuka pernakai (u*r interfae).

Elenen terkeloh aclalah konponen-komponen aktif yang akan

dikeloh dan terdapat pada jaringan yang akan dikelola tersebut, seperti

bri@e, MrEr, pusat pengkabehn dan mikroprosesor.

Agen adahh sebutan unfuk program frmuvatr-yatgberphn pa<ta

simpul elernen terkelola. Agen nrerupakan utusan lokal atau pernantau

sistern rnanajemen lokal &n agen dikategorikan sesuai jenis inbrmasi

yang dipantau, bi.rsanya nrerBgunakan Fosessor khusus. Sistern yang

beragam nenberikan agen kemanpuan rnehkukan tugas berbeda,

seperti pelaporan alval npnghadapi rnasalah khusus atau bahkan

mernatikan suatu sistem atau huhrngan apabila terdapat kegEg6lan

yang nerusak kernenpuan jaringan dalam rnembawa hlu lintas daE.

lnbrrEsi basis data nengandung data-data yang diambil oleh

agen pada simpul kelola yarq dfunakan sebagai petunjuk inbnnasi

kepada perarEkat lunak rnanajenen. Data terkelola ini disebut

management information Dase (MlB) dalam sistem SNMP, dan clikenal

sebagai pendefenisian obyek (objxl defenitbn). lnforrEsi ini berisi
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laporan status dan perirEatan yang diciptakan agerHgen, disi[pan
pada peralatan terkelola.

Manajer adalah perangkat lunak png berjahn pada suatu

komputer dibawah sistem operasi Microsofr Windorrrc atau kornputer

yang rnenjahnkan sistem operasi jaringan yang berkomunikasi dengan

agen-agen kelola. Manajer rnenan)€i setiap agen tentang infonnasi

suatu obyek kelola tertentu pada jaringan. Agen rnenjawab pertan)€an

tersetut dan nElaporf€n isi basis data rnanajernennya langsung

kepada rnanajer yang nrenanyakan hal tersebut

Protokd infonnasi rnanajernen adalah suatu protokol yang

rnendeEnisikan cara manajer dan agen rnanajernen bertukar inbnnasi.

Protokol ini rrcnjelaskan benfuk pemintaan inbirtrasi pada basis data,

dan pewaKuan.

Antarm;ka program aplikasi adalah spesifikasi yang nnnjelaskan

bagairnana program aplikasi berinteraksi dengan sistem rnanajerEn

jaringan korputer. sedangkan antarmuka pernakai berfungsi untuk

menjentatani penekai jaringan clengan program aflikasi yang

benrEcarn-rftacam bentukrrya.

Tujuan nenajernen jaringan adalah untuk nEmungkinkan

pengoperasian jaringan secara efektif dan andal. sistem rnanajenrn

jaringan rEmudahkan penEntauan, pendataan dan pengaturan yang

dapat dilakukan dari suatu lokasi tertentu. Terdapat IinE lingkup

rnanajemen jaringan berdasarkan rso yang diterapkan daram satu
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kesatuan pencapaian htjuan rEnejernen jaringan (Rose, 1991) yaitu :

rnanajenen konfigurasi (@ttfiguntion management), r*n"prr=n
kesalahan (faun managefiEnt), rnanajenren kendari / kearnanan akses

(a@s @nbol / wtrity managernent),

(a@untitv managenEnt), dan rnanajenen

managenent).

nEnajeren rekening

kineia @ertoman@

lilanajenen konfigurasi bertangrgung jarab untuk nEngelola dan

rnengendalikan konfigurasi jaringan, perangkat keras dan perarEkat

lunak, terrEsuk pengaturan paEnEter sistem, penggabungan atiau

penilJtusan sunber daya, perubahan konfigurasi, ins{alasi dan

penyebaran perangkat lunak. Manajernen kesalahan berkaitan clengan

pendeteksian kesalahan dini, diagnoea, proeeOu'r perbaikan yang jelas

dan sistir,tis, pengisorasian rBsahh dan dokurEntasi kerusakan

jadngan berserta perbaikannya.

Manajenen kendali aks€ berkaitan dengan kearnanan dan

integritas sistem, nErryangkut keotentikan, otorisasi, kenctari akses,

enskripsi data dan batasan hak pernakd. Manajencn rekening

bertanggung jarab untuk nengumpulkan datra yang berkaitan clengan

konsurngi suflSer daya setiap pernakai, nremberikan infonnasi biaya

yang dibebankan kepada nereka.

ManajenEn kinerja nehkukan pernantauan dan pengukuran

kinerja sistem jaringEn uduk nEngevaluasi daya_kerja (throughgn),

tingkat kesalah an (efior), lalu lintas data dan kuatitas layanan.
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Pengukuran dilakukan secara berkala dan berkesinambungan agar

dapat digunakan untuk rnemberi peringatan dini kepada pernakai jika

terjadi penurunan kineria jarirpan yang abnormal.

3. Arsitektur Manajencn Jaringan Komputer

Dalam nrodel nEnajernen jaringan ISO (Rose, i991) terdapat tiga

layanan yaitu moniloring untuk pernantauan inficnnasi rnanajernen,

oorlol untuk pengendalian operasional perangkat jaringan dan

repoftitlg untuk pelaporan kondisi abnonnal seperti putusnya hubungan

antara dua sirnpul.

Perintah yang dapat dikorxJnikasikan dalam nEnajenEn jaringan

ISO adalah gel untuk rnengambil nilai obyek rnanajernen, sef untuk

nEngubah nilai oh/ek rnanajernen, acfibn untuk rnenjahnkan perintah

tertenfu seperti boot ulang suafu rnesin, creare untuk nEnciptakan

suatu obyek rBnajernen, delere untuk nEnghapus suatu obyek

fiEnajemen, event-reprt untuk nelaporkan kejadian khusus seperti

terputusnya hubungan antara dua simpul dalam jaringan.

Protokd rnanajernen jaringan nEnurut Encangan avyalnya

rnerupakan bagian dari protokol clata link layer (OSt). Oleh karena

aplikasi rmnajenren jaring,n berada pada rapisan terencrah, rnaka

pengelola (adninisfn@) jaringan dapat rnelakukan pernantauan dan

pengendalian neskipun protokol lapisan diatasnya seclang tidak

berfungsi, hal ini hanya dapat diterapkan pada jaringan komputer

hornogen. Jaringan konputer sekarang nErupakan jaringan heterogen
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yang terdiri atas bragEm sistem jaringan dan beragam jenis komputer

yang tentu saja berHa protokol data link taya_nya, karena itu protokol

nenajemen pada jarirEan yang heterogen hanya dioperasikan pada

lapisan aptikasi (appliatbn tayer)

TCPflP Layer

Garnbar 1, Susunan protokol TCp/lp dibandingkan OSI Layer

Pada gambar 1 dijelaskan kedudukan protokol_protokol jaringan

)rang nengafur tiap lapisan, tennasuk protokol rnanajenen jaringran

yang popurer sNMp pada jaringan berbasis protokor-protokor rcp/lp
(Purbo, 1998). protokol konurnikasi jaringan sarna seperti sistem

operasi yaitu nEla)rani proses aplikasi. protokol kornunikasi yang

barryak didukung adalah kelompok TCp/lp dan pertarna kali

diperkenalkan oleh DARPA (Defencr- Advan@d ptojeas Researclr

Agency).

Protokol-protokol lapisan jaringan yang dapat dipantau dalam

kelompok-kelompok oq/ek

indikator kinerja adalah :

Application

ProtokolPotokot TCp/lp OSI Layer

SMTP, FTP, TELNET,
SNMP, HTTP, dII.

Application
PresenHion

Session

Transport TCP UDP Transport

lntemet rP (rcMP, ARP) Network

Netvtork lnterfiace ETErnet, X25, SLIP, PPP Data Link
Physical

rEnajeren untuk keperluan sebagai
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a. Lapisan Antarmuka Jaringan (Network lnteffacP- Layer) atau pda

laflsan OSI 1,2 (Physical dan Data Link Layer) langsung

berhubungan dengan perangkat keras jaringan yaitu perangkat

antanruka jaring an (inteiae cad).

b. Lapisan lntemet (/rfen et Laye) atau lapisan OSI 3 (Netwott< Layer)

ncnggunakan protokol lP (ntemet Prctocol) dan dilengkapi protokol

ICMP (lntemet Contrcl Me.ssage Prot@l) untuk nrengontrol paket /

datagram / pesan lP serta protokol ARP fAddress Resolu/'io,I.

Protca,l) untuk keperluan penEtaan lP adfess dengan efrrez,e,

address.

c. Lapisan Transpor (Tnnspft Layer) ateu lapisan OSI 4 (Ttunsf/,r'.)

rnengqunakan protokol transmisi TCP'(ransrnissbn Contol

Ptoto6,,l) dan protokol UDP (UserDiagnn Prctwt).

d. Lapisan Aplikasi (Appfication Laye) atau hpisan 5,6,7 fsessb4

Pre*ntatbn, Appli@tion Layer) tenggunakan protokd SNMP

sebagai Fotokol rfianajenEn jaringan. Protokol apikasi lainnp yang

juga digunakan di lapisan ini adahh SMTP (Srmpfa Mait Tnn$er

Prctml), FIP (File Trander Protwl), TELNET (Teminat Emulatin

Netwotk), HflP fiyprText T,,€/ns9r Prct@o, dan lairrlain.

Simpul komputer yang berfungsi sebagai peleiilat inbnnasi (misal

gateway atau rcuter) rnenghubungkan jaringan secara fisik dan

elektonik. Simpul gateway atau sinpul touter al.en ffEneruskan data

yang diterimanya dari satu simpul ke simpul lainnya. Simpul jenis ini
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hanya rEmpunyai dua pelapisan yaitu lapisan intemet dan lapisan

antiarmuka jaringan (rntwotk inteilae layer). Lapisan intemet

rnelakukan identical packet dai / ke lapisan transprt dan identical

datagram dari / ke lapisan antarmuka jaringEn. Selanjutnya lapisan

antarmuka jaringan rnelakukan identical ftanlP- dari / ke fisik jaringan.

Protokol lP pada lapisan intemet akan rnembawa paket diagram

yang dinarnakan paket pengkapsulan (enapsulation) dari hosil

komputer atau gateway yang lain, program yang rnenggunakan

datagram lP ini datang dari lapisan atas yaitu dari protokol TCp atau

UDP. Paket pada lapisan ini akan dicek terlebih dulu apakah paket

datagram yang dilerirna dalam keadaan utuh atau tidak, kemudian

diteruskan ke lapisan yang lebih tinggi. protokol yang nelakukan

pengontrolan paket atau datagram lP ini adalah protokol lCMp.

B. Simple Netvyort Management Protocot (SNMP)

Sinple Net$ork ManagenEnt protocol (SNMP) dikenrbangkan pacla

jaringan lntemet dengan basis protokol Tcp/lp. Jaringan lntemet TCp/lp

dikembangkan DARPA" suatu lembaga dibawah DepartenEn pertahanan

Amerika Serikat yang banyak mensponsori penelitan ilmiah dengan biaya

dan resiko tinggi. SNMP merupakan pengembarEan dari SGMp (Srimp/e

Gateway Management ProtoaQ suatu prototipe protokol manajenen

jaringan yang dikembangkan oleh IAB (lntenat Activites Board).

Protokol SNMP rnempunyai tiga konsep dasar yang harus rnernenuhi

aturan standar agar dapat dl]unakan yaitu agen fagent, suatu program
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yang bekerja pada elerEn obyek kek a, rnanajer (manager) sualu

program yang bekerja pada stasiun rnanajenen jaringan (Network

Management S:tation), dan MIB (Management lnformation Base) selaku

basis data semu dari obyek-obyek kelola yang ada. Adapun komponen

dasar yang rnembangun sistem rnanajernen jaringan komputer dengan

basis SNMP terdiri dari tiga komponen yaitu protokol SNMP, SMI

(Structure of Management lnformation) suatu aturan untuk nendefenisikan

ofuek-obyek rnanajenen, dan MIB (Managernent lnformation Ba*).

Netu,ort Meneoemeot
S-tstion (NMS)

Hosl

Router Prir er

(MP)

(A)
SNMP Protokol

Brrrge

Mekanisrne SNMP pada dasamya rnerupakan pengaturan operasi

pengambilan dan pengubahan variabel obyek rnanajenren pada agen oleh

NMS (Network Managenant Sfafbn/. Komunikasi antara NMS dan agen

diatur nelalui pertukaran pesan yang dipresentasikan dalam bentuk paket

c,atagram UDP. Paket datagram UDP rnerupakan unit data yang ctikirim

pada jaringan lnternet. Proses pengirirnanrrya menggunakan protokol

transportasi UDP dengan rnodus pengirirnan bersifat cornecfbnless yaitu

pengirirnan paket data tidak perlu nrembangun hubungan khusus dengan

ffi
'^l

I

I

(A)

Gambar 2, Komponen-komponen Model Manajenren SNMp

E
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yang bekerja pada elenEn obyek kelola, rnanajer (manager) suatu

program yang bekerja pada stasiun nEnajenEn jaringan (Network

Management Slation), dan MIB (Management tnformation gase) selaku

basis data semu dari obyek-oblrek kelola yang ada. Adapun komponen

dasar yang rnenbangun sistem rnanaiefiEn jaringan komputer clengan

basis SNMP terdiri dari tiga komponen yaitu protokol SNMP, SMI

(Structure of Management lnfomation) suatu aturan untuk rnendefenisikan

obyek-obyek rnanajemen, dan MIB (Managenent lnforma{an Basr-).

Nchf,o{k Msnaoement
St8tbn (NMS)

Hoc

Rouler Printer

(MP)

SNMP Protokol

m
,^l (Al

(A)

BrirSe

Gambar 2, Komponen-kornponen Model Manajernen SNMp

Mekanisrne SNMP pada dasanrya rnerupakan pengaturan operasi

pengamtrilan dan pengubahan variabel obyek rnanajencn pada agen oleh

NMS (/Vetwork Management Statbn/. Komunikasi antara NMS dan agen

diafur nelalui pertukaran pesan yang dipresentasikan dalam bentuk paket

datagram UDP. Paket datagram UDp rnerupakan unit data yang dikirim

pada jaringan lnternet. Proses pengirinEnnya rnenggunakan protokol

transportasi UDP dengan rnodus pengirirnan bersifat oonnecfirnless yaitu

pengirirnan paket data tidak perlu nrembangun hubungan khusus dengran

I:I

t-t
l:l E

G=
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penerima, dia cukup mengirim paket data dilengkapi alarnat penerirna

tanpa rnenghiraukan paket tersebut berhasil atau tidak diterima. 'paket-

paket yang dikirim tidak terikat satu sama lainnya, dan dapat dikirim

terpisalFpisah nElalui jalur yang berbeda untuk sampai ke sisi penerirna.

MekanisrE dasar SNMP rnemakai protokol lP untuk kornunikasi jaringan

menggunakan sualu operad asal SNMP sebagai program rnanajeren

yang duunakan pada lntemet.

Sekarang ini SNMP merupakan salah satu protokol manajenen

jaringan standar yang tersedia untuk LAN (Local kea Networl<) berbasis

PC. Kesederhanaan SNMP rnerupakan keunggulannya, karena dapat

dEunakan untuk tujuan praktis, sehingga banya[ didukung perusahaan

Wnlual (verdor). Akan tetapi dari sisi lain kesederhanaan SNMp juga

rnerupakan kelenEhannya, karena unfuk rnengambil infonnasi hanya satu

variabel pada satu waktu, sehingga rnenciptakan banyak lalu lintas (traffic)

dalam jaringan. Teknik ini arnat tidak ebktif dibandingkan CMIP atau

UeUerapa protokol rnanajernen proprietary lainnya yang sekaligus dapat

rnengambil semua infonnasi yang sarne.
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T
I

Get

Set
.,

Trap

I

Get
GetNe{

Set
+

GetResp

Protokol SNMP

Agen

T
T I

Get/
Set lnfo

,J,

rap

MIB
KERNEL

t t
Trap GetNe)d GetResp

Protokol SNMP

Agen
L_t

I rap

I

I
Get /

Set lnb
a,

MIB
KERNEL

Gambar 3, lnteraksi Antar Elernen protokol SNMp

Seperti terlihat pada gambar 3, rnaka dalam SNMp terdapat empat

interaksi yang dapat dihkukan yaitu :

a. NMS neminta besaran obyek rnanajenren kepada suatu agen. Manajer

melakukan pedan)€an (pilinS) ke agen dengan instr.rksi get-reg.resil

dan agen nEnjawab dengan instruksi gef-lesporse.

b. NMS rnelakukan pelacakan (traverse) terhadap obyek rnanajernen yang

disimpan agen. NMS rnelakukan pertanyaan get-nert-rqued ke agen

dan agen nEnjawab dengan gef-response.

c. NMS rnengubah besaran oryek rnanajernen pada suatu agen. Untuk

mengubah variabel ini, maka manajer nelakukan sef-requesf ke agen

dan agen menjawab dengan gef-lespone.

SNMP
Net$ork Management Station (NMS)

Protokol SNMP
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d. Agen melapo,rkan suatu kejadian khusus atau abnonnal kepada NMS.

Bila terjadi keselahan (trwble) pada agen, maka agen nrengirim ?ap ke

rnanajer.

lnteraksi antar elernen protokol SNMP dilakukin antiara suatu NMS

dengan suatu agen jaringan rnengrgunakan format pesan interaksi antara

NMS dan Agen. lnteraksi ini dilakukan rnelalui. lima nacam operasi yang

dijalankan SNMP yaitu getqued, get-nert-rcquest, gef-response, sef-

reguesf dan frap. Satu NMS dapat berinterkasi dengan beberapa agen

untuk mengambil besaran-besaran obyek rnanajenen jaringan.

Agen rneneriernahkan paket yang dikirim NMS, jika paket berisi

operasi get / gef-nexf untuk suatu obyek rnanajenen, rnaka agen langsurp

berkomunikasi dengan kez,e/ untuk rnengambil besaran yang diinginkan,

setelah itu rnengirim besaran yang didapat (dari kernel) kepada NMS

nenggunakan operasi gct-/espon. Jika operasi dari NMS adalah sef, maka

agen akan reneruskann)ra kepada kemel untuk selanjutnya dilakukan

pengubahan. Selain itu kemel juga dapat rnengirim frap kepada NMS

nehlui agen, jika terjadi suatu kejadian khusus atau abnonnal.

MIB (ManwnBnt lnfomation Ease) merupakan obyek manajenen

baku yang tersimpan pada setiap elerEn jaringan yang nrenjalankan

protokol manajenen. Pengenbangan dan pendefenisian MIB tidak

tergantung kepada sdlah satu protokol manajenren jaringan saja, yang

bertujuan agar MIB ini dapat digunakan obh berbagai protokol nnnajenren

:1i ir it ,
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jaringan yang ada. SNMP dan CMIP mengrgunakan MIB sebagai kumpulan

obyek rnanajemennya.

Pada awalnya MIB rnem@i informasi rnanajenren jaringan rnenjadi

delapan kategori, dirnana rnasingrnEsingnya mempdnyai beberapa obyek

rnanajernen untuk rnenggambarkan infonrEsi rnanajemen yang salirE

berkaitan. Kemrdian dikembangan menjadi Ml&ll dengan penambahan

kategori kelompok cnot, transmisi, dan snmp. Sehingga kategori obyek

fiEnajefiEn pada Ml&ll selengkapnya adalah sysfem, intqfa@, addless

t-anslation, ip, ictttp, tcp, udp, qp, cnol tnnsmisi, dan vrmp.

Narna oiyek nEnajernen jaringan disusun rnelalui suatu cara

rnengidentifikasi obye'lk (obj*t-identifEr) yatr€ bequpa rangkaian bilangan

bulat terurut rrEngikrrti pohon hirarki yang dikernbangkan ISO dan CCITT.

Pohon hiraki ini dinulai dari akar yang tidak bemanE (unnamd) yang

nEmpun)€i tiga buah simpul anak )raitu ,so, eitt, &n joit t-isoaitt,

terdapat sinpul org yang rnendefenisikan subpohon yang dapat

digunakan oEh organisasi. Kemrdian dibawah sinpul orgr didefenisikan

pula sinpul dod untuk Departernen Pertahanan Anerika Serikat. Dibawah

simpul dod terdapat simpul yang dialokasikan bagi sistem jaringan

lntemet.

Didalam sub pohon lntemet lerdacec. sub pohon obyek rnanajenen

janngan (ngmt). ManaienEn merirpunyai anak simput mib ya(E

rnendebnisikan naryn-narna obyek Ml&ll, terdiri dari sebelas anak simpul.
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Masing-masing anak sirpul rnenggambarkan pembagian obyek MIB-ll

dalam sebelas kategori. Struktur obyek MIB digambarkan seperti pa<!a

ganbar 4. Kelonpok sub pohon yang dipantau oleh program aplikasi

SNMP dalam penelitian ini adalah kelompok mib(I) dengan penarnaan

dalam urutan isp(l), org(3), bd(6), inteme(l), dan mgnt(2). Namun tidak

semua kelompok mib(1) akan dipantau sebagai indikator kinerja, hanya

kelompok obyek rnanajerne n syslem(l), interfae(2), a(3), ip(4), icnp(S),

tcp(6), udp(7) dan snmp(11).

root

ccitt(0) iso(1) joint-iso+itt(2)

orS(3)

dod(6)

interne(1)

direcfory(1) nEnt(2) experinental(3) private(4)

mdb(1) enterprise(1)

systern(1) interface(2) a(3) ip(4) icmp(s) tcp(6) udp(4... snmp(11)

Ganbar 4, Pohon Objecl ldentifier Dalam MIB

Susunan narna suatu obyek manajerEn dalam hirarki adalah

rangkaian label nonpr simHrl, sepanjang jalur dari akar (roofl sampai ke
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posisi obyek tersebut, @a setiap simpul yang dilalui rnaka penulisannya

dipisahkan dengan tanda titik. Sebagai contoh narna yang nrendefehisikan

simpul udp adalah 1 .3.6.1 .2.1.7 atau juga bisa ditulis

iso. org.dod. intemet. nBrnt mib. udp.

C. Analisa Kineda Jaringan

Analisa kinerja didefenisikan sebagai suatu proses untuk

rnenertukan hubungan antara tiga konsep yaitu sumberdaya (resources),

penudaan (delay), &n day+kerja (throtryput). Ketiganya berperan sebagai

komponen utarna suatu analisa kinerja (Green, 1992). Obyektif analisa

kinerja rnencakup analisa sunber4aya dan analisa daya-kerja untuk

nenentukan kinerja sistem. Dari dayakerja dan kinerja sasaran ditentukan

sumber-daya gabungan yang diperlukan untuk rnendapatkan nilai kinerja.

Gabungan nilai sumberdry dan obyektif sasaran kinerja dapat

nEnentukan daya-kerja yang nEsih dapat ditangani oleh sistern

Analisa kinerja pada jaringn komputer nembicarakan sifat dasar

dan karaKeristik aliran data, yaitu : efesiensi berupa daya-kerja,

penundaan dan paraneter lainnya yang diukur untuk mengetahui

bagairnana pesan diprces cti jaringan dan clikirim lerEkap sesuai

fungsinya. Analisa kinerja jaringan didefenisikan sebagai perelitian

kuantitatif yang terus rnenerus terhadap jaringan komunikasi dalam unrtan

kerja yang tetap berfungsi (l'erphn, 1987) untuk :

a. Menyempumakan level layanan perneliharaan,

b. Mengenali kernacetan potensial,

c. Dukungan pengendalian operasional jaringan, administrasi, dan

rnerencanakan kapasitas yang rnampu diatasi.
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Administrasi jaringan rnembantu langkah analisa kinerja dalam usaha

rnengevaluasi kernampuan hyanan pada konfi gurasi tertentu. Selaitjutnya

rnendefenisikan indikator kinerja dan mengarnbil indikator kinerja yang

penting, rnerekornendasikan prcedur pelaporan kinerja, dan menentukan

antarmuka basis data [Enajeryten.

Kriteria penting dari sudut pandang pennkai jaringan dan

perancangan adalah keandahn yakni nrengtkur seberapa mudahnya

sistem kena gangguEin, kegagalan, atau beroperasi secara tidak benar.

Keandalan adalah ukuran statistik kualitas komponen dengan

rnerEgunakan strategi penEliharaan, kuantitras redudansi, perluasan

jaringan secara geonetri, dan kecendrungan statis dalam nerasakan

suafu secara tidak langsung tentang bagaimana suatu paket

ditransmisikan oleh sistem.

Menurut Terphn (1987) kinega jaringan bisa diukur berdasarkan

kriteria level pemakai, kiteria level jaringan, dan kriteria kinerja khusus.

- Kriteria level pernakai adalah uraktu respon dan keandahn.

- Kriteria leveljaringan adalah waktu respon rata-rata.

- Kriteria kinerja khusus adahh daya kerja dan penundaan rata-rata.

Kriteria utarna berdasarkan sudut pandang pennkai adalah uraktu

respon yaitu urakfu tanggepan saat paket dipancarkan dengan benar.

Berbeda dengan waktu respon, rnaka keandalan adalah suatu keadaan

yang dapat nEnentukan seberapa berfungsinya sistem pada suatu tugas

pengirinEn paket.

Mehlui pendekatan spesffik pada krileria level jaringan ditentukan

waHu respon rala-rala pada sistem u*r to user yang dilakukan dengran
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dua langkah yaitu : pertarna menentukan rata-rata penundaan safu jalur

pake{ neleurati jaringan dan antar mukanya sebagai fungsi te?hadap

beban, juga terhadap ukuran pake! kedua menggunakan infonnasi

dengan penundaan dan pernakaian /lnk untuk nenghitung trraktu respon

rat+rata antar pemakai. Kriteria kinerja khusus terdiri dari daya-kerja dan

penundaan rata-rata pada level jaringan, dapat digunakan sebagai

pengukur kinerja jaringan korputer.

Suatu jaringan konilinikasi (tenresuk .iaringan ko!.nputer) tidak bisa

dikelola bila indikator kinerjanya tilak bisa dipantau dan diukur dengan

tepat. Salah satu syarat utiama rancangan jaringran adalah menetapkan

level layanan peneliharaan untuk nremuaskan pengguna sebagai basis

analisa kinerja. lndikator kinerja dapat rnenunjukan keadaan kinerja

jaringan yang dipantau dinana penetapannya bergantung pada

perancangan dan pertimbangan apa sebagai pendukung rancangan

indikator kinerja tersebut lndikator kinerja jaringan dalam penelitian ini

didukung oleh aplikasi SNMP. lndikator tersebut berasal dari oryek-obyek

rfianajerrcn (MlB) yang dikelompokan berdasarkan pararneter layanan dan

pararneter efesiensi.

Parerneter layanan merupakan suatu ukuran yang berorientasi pada

pelayanan jaringan dan lebih menpertimbangkan minat penEkai.

Pararneter ini mengontrol dan rnerencanakan ketersediaan jaringan yang

terdiri atas parameter ketersediaan, waktu respon dan keandalan.

Pararnster effesiensi rnerupakan ukuran kinerja yang nenrenfingkan

bagairnana infonnasi bekerja secara efesien dan ukuran daya-kerjanya.

Kegiatan utarnarrya adalah rEngukur daya-kerja jaringan komputer.
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a. Pararneter l-ayanan

1) lndikator Ketersed iaan

lndikator ketemediaan (avaitability) fungsionat jaringan

komunikasi adalah persentase wakfu pengguna terhadap akses total

layanan jaringan yang tersedia bagirrya. Ketersediaan bergantung

pada keandalan komponen secara teknis, dan bisa sangat tinggi

sampai 100 persen.

ParanEter ketersediaan tidak diukur langsung, tapi dihitung

rnenggunakan data indikator kinerja Oerplan, 1987) yang terdiri dad :

(1) Overall network availability yang menyatakan keter_sediaan

jaringan secara nenyeluruh, (2) Line availability yang rnenyatakan

ketersedian jalur jaringan, dan (3) Cosfumer,s tevel availibitity yang

renyatakan ketersedian level pelanggan . Overall netwotk availabitity

clapat diukur dengan rnengumpulkan data clari beberapa simpul

jaringan yarE penting, dan cosfumer,s tevel avaitibitity diukur dari

data pernakaian temfnal atau simpul terminal sistem jaringan.

Keduanya tidak diukur ctalam penelitian ini, dan yang diukur adalah

line auailability ditambah ketersediaan pada lapisan-lapisan jaringan.

2) lndikator Waktu Respon

Waktu respon jaringan rnencakup loncatan rnasuk, loncatan

keluar, dan waktu proses. pengukurannya dilakukan pada antarmuka

jaringan dan protokol-protokol lepas. Untuk keperluan pelaporan level

waku respon np-sti disertakan yaitu : total waktu respon, penundaan

jaringan, dan penundaan pada simpul_simpul proses. Kelonpok
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indikator waktu respon (Ierplan, 1984 terdiri dari : (1) Network

delay, penudaan pada batang tubuh jaringan (2) Host. detay,

penudaan pada hatr, dan simpul jaringan, (3) Auange respn tinle,

rmktu respon rala-rata, (4) Maximal resp)n. time, uaaktu respon

rnaksimum, (5) Mininal respon time, waktu respon minimum, (6)

Aftematif pada tingkatan atau level pelanggan, yang terdiri dari : a)

Naik terhadap karakter-karakter perlanEr, b) Naik terhaclap

datangnya infunnasi yang lengkap, c) Naik terhactap terminal-terminal

tidak terkunci, d) Bekerjanya rnodem, dan e) Daftar perlanyaan (pil_

lisl) wraVtinre.

Besarnla nilai waktu.respon tidak bisa dipantau dari obyek

rnanajenen MIB nrenggunakan pr€ram aplikasi SNMp. Cara paling

mudah rnengukur uraktu respon adalah dengan program aplikasi prirg

yang rnengirim datagram edo-rcquesi dari protokol lCMp untuk

rnendapatkan datagram edtorespon dari suatu sinpul jaringan.

Sedangkan program aplikasi SNMP rnenEkai gpf{equesf dari

komputer perEntau (lokal) dan rrEnung!,u jarinaban get-respn dan

konputerjauh (yang dipantau) berupa paket SNMp fget+equesf/.

Waktu respon dalam penelitian ini disesuaikan dengan obyek

rnanajenen yang disediakan oleh MlB. Melalui obyek MIB diketahui

tetapan sesaat wakfu-nyala suatu paket dalam jaringan berupa TTL

(time to live) dan terdapat obyek rnanajenren yang nEmberitahu

jurnlah paket dibuang karena waktu-nyala nelebihi nitai TTL.

lndikator waktu respon yang dapat dipantau adalah : \4raktu respon
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rEksifium, uraktu respon minimum, host delay, dan ratworl< delay.

Penundaan dahm harga @la+ata yang diukur, juga'dapat

dikelonpokan dalam kelompok indikator daya-kerja dari pararneter

efesiensi pada kriteria pengukuran kinerja khusus.

3) lndikator Keandahn

ParanEter keandalan (reliability) terdiri ciari : (1) Jurnlah

kerusakan atau kesukaran pada elernen-elernen jaringan, (2) Daftar

tindakan (sukses) pada kesalahan yang paling sering teriadi, (3)

Jurnlah pesan-pesan yang hilang, (4) Jumlah pesan yang harus

diduplikasi, (5) Jumlah pesan yang tiba, tetapr tidak disampaikan, (6)

Jumlah jarvaban yang ncnyatakan kirirmn telah diterinE (NAK), Cf)

Jumlah transnisi uhng, (8) Jumlah tine4a[ uraktu tidak terpakai

karena istirahat dan (9) Jumlah transmisi tidak lengkap. Senua

pararneter diatas dapat dipantau aplikasi SNMP dari oqrck

rnanajercn dalam MlB, kecuali kelonpok nornor (2), sedangkan

nonnr (4) dan (5) dihitung berdasarkan parErryEter kelompok hin.

Keardalan iaringan dapat rnenyediakan tungsi kontrol operasional,

tennasuk prosedur otornatis atau prosedur rnanual, pensaklaran

kebagian modem, dan backupclial dari fasilitras jalur pribadi.

b. Pararneter Efesiensi dan Kelompok lndikator Daya-Keria.

Paranpter efesiensi yang utarna adalah mengukur pararxiter

daya-kerja jaringan, sedangkan waktu respon dan ketersediaan

rnerupakan pararEter penunjang. Untuk rnenonnalisasikan Uasanya
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daya-kerja dibagi dengan kecepatan transmisi saluran (bit per detik)

yang rnenghasilkan besaran antara 0 dan 1. Daya kerja bisa dipakai

pacla jaringan lengkap rnaupun pada satu hubungan /ink (penghubung)

tunggal. Jika pada jaringan lengkap, daya-kerja tanpa nonnalisasi

adalah jumlah total bit per detik nernasuki / rneninggalkan jaringan

tersebut

lndikator umum sistem jaringan seperti'proses transaksi per detik

alau link bergantung pada indikator kapasitas beban aktual yang bisa

dileuetkan merupakan kasus pelemahan atau perusakan tingkat

pelayanan jaringan nengkases lin$t daya-kerja permintaan transfer bil

data untuk rnenemukan be'tas (limit) permintaan. Kegunaan kegiatan ini

adalah untuk nenghalangi limit tersebut terjadi pada periode yang akan

datang rnengukur beban altematif ,"ng .".*i dapat pula rnenbantu

administrator jaringan rnenyesuaikan level layanan dan perencanaan

kapasitas jaringan sesuai pilihan yang ada.

Utilisasi saluran didefenisikan sebagai pemakaian waktu rata-rata

saat saluran sibuk. Jika saluran rnembarara pakd )rarE benar pada saat

sibuk, tanpa tarnbahan bantuan, maka day+kerja (nonnalisasi) dan

utilisasi adalah sann.

Daya-kerja maksimum jaringan akses acak disebut kapasitas

saluran. Sedangkan tingkat penggunaan (utilisasi) saluran rnerupakan

carEl urnum untuk rnenghitung tingkat lal+lintas dalam jaringan. Utilisasi

flEnurut cara umum ini disebut dengan' efesiensi saluran. Kelompok

parameter daya-kerja rnenurut Terplan (1987) adalah : (1) Transmit, (2)
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Mive, (3) PdlirB, g) Uilhation, (5) LinR ldle, (6) Link Utilization, A
Sorhvare Utilhafton, dan (8) C.orrten$on.

Daya-kaja (throtBhput) dahm bit per deUk, didefenisikan sebagai

rata-rata leurahya bit data pada sinpul jaringan {tertentu) per satuan

waktu dengan asumsi trit pada paket yang mengukur day+kerja

kesalahan. Patla jaringan kondisi tetap, kecepatan rnasuk dan

keluamya paket adalah sarE, rnaka day+kerja adalah harga rata.rata

bit per detik tiap nernasuki atau rEninggalkan seksi jaringan (Ieq/an,

1984.

1) lndikator Pancaran Pesan

Kunpulan pararne'ter trangnit atau pancaran pesan terdiri dari

Cferplan, 1987) : (1) Jur{ah fansaksi dipan@rkan, (2) Junlah paket

dipancarkan, (3) Jumlah pesan dipancartan, (4) Jurilah karakter

dipancarkan, (5) Pesan terpanjarE dipancarkan, (6) Rata-rata

panjarp pesan dipancarkan, dan (4 Jun{ah paket dipancarkan.

Kelompok pararneter yang terdapat dahm MIB dan bisa dipantau

dengan SNMP adalah rpnpr (1), (2) dan (3).

2) lndikator Penerirnaan Pesan

Pararneter penerinEan cEsan (twive) terdiri dari pararnater

(Terplan, 1984 : (1) Jumlah transaksi diterima, (2) Junilah pesan

diterirna, (3) Jumlah paked diterinu, (4) Junilah karakter diterinE, (5)

Pesan terpanjang diterina, (6) Rat+.rata panjang pesan diterirna, ctan



2E

(/) Jundah paket diterinE. Kelompok parameter yang tersedia dalam,

MIB dan trisa dipantau aplikasi SNMP adalah (1), (2), dan (3). '

3) lndikator Pertanyaan

Kumpulan pararrEtef pertanyaan (poilittil. terdiri dari (Terphn,

1987) : (1) Jumhh pol pcitif, (2) Jundah pol negatil dan (3)

Penundaan pollitg. Yang bisa clipantau adalah nomor (1) Jumlah porl

positif, dan (2) Jundah pol negatif.

4) lndikabr Wlisasi, Penghubung dan Pertikaian

Kunpulan pannetef .mlsrsn (nifization) terdiri dari (Ierplan,

1987) : (1) Utilisasi pengendalian komrnikasi, (2) Utilisasi

pengendalian klustef (dusiler) dan (3) Utilisasi peralatan terminal.

Pararneter yarE bise dipantau dalam penelitian ini adalah kelornpok

(1) dan (2), serta indikator dilisasi perangkat lunak. Kunpuhn

parameter penghubung (ink) lerdin dari (Ierplan, 1984: (1)

Kekosongan penghuh.rng (link illle), dan (2) Utilisasi penghubung

(ink utilaation).



III. METODOLOGI DAN PELAKSANAAN PENEL]TIAN

A. lnstrumentasl Peneltflan

PenEntauan beragam komponeo dan obyek nEnajenEn jaringan

pada simpul jaringan konputer untuk rnenperoleh besaran yang

digunakan sebagai indikator kinerja jaringan komputer nenggunakan

program aplikasi pernantau berbasis protokol standar SNMp. SNMP

rnerupakan sebuah protokol yang didesain untuk nEmberikan infonnasi

kepada perEkai dahm nEngelola jaringan komputer dari jarak jauh

(rcmole). Perpelolaan ini dilaksanakan dengan cara NIN &n srltting

variabel-variabel elernen jaringan yang dikelola. Pada dasarnya protokd

SNMP terdiri dari tisa denen yaitu :

1.MIB (Managenrent lnfwnation Base) nerupakan struktur database

variabel elernen jaringan yang dikelola.

2. Manejer rErupakan perangkat lunak yang berjalan di sebuah host

jaringan. Manejer bertugas nengunpulkan inbnnasi-infumasi dari

agerFagen.

3. Agen rnerupakan perangkat lunak yarp dijalankan disetiap node atau

elemen jaringan yarE akan clirnonitor dan berfungsi untuk

rnengumpulkan seluruh infrcnnasi yang telah dilentukan ctalam MlB.

SNMP didesain oleh IETF untuk pernakaian di lnteinet yang terdapat

diatas protokol UDP (User Datagram Protocol) seperti pada gambar 5.
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Aplikasi Manajenrn Jaringan

Agent

SNTIP

UDP (Uss Datagram Protocot)

lP (ntemet Protocol)

laptisan Barmh

Gambar 5, Lapisan-tapisan Protokol SNMP

SNMP bekerja secara seddtana, dinEna nEnajer den agen saling

berkirim pesan berupa pemintaan rmnajer dan jarvaban dari agen tentang

inbnresi jaringan. Pesan-pesan ini dibaln oleh, paket-paket data yang

disebut PDU (Protocd Data Unil). PDU ncrupakan unit data yang terdiri

atas sebuah header dan beberapa data )rang ditefipelkan.

Protokol SNMP rnenggunakan operasi yang relertif sedertrana dan

PDU dahm iumlah terbatas untuk rnenjahnkan tungsinya. Lirna pDU yang

telah didefenisikan secaE standar adalah :

1. Gef Reguesf : PDU ini digunakan untuk nengakses agen dan

rnendapatkan nilai dari daflar variabel yang din$nta.

2. Get+lert Refl/est : merrungkinkan pengambil infonnasi pada logical

identifier selanjut4ra dahm MIB tree secara berurutan.

3. Gef Respone : PDU ini nErespon unit data Wt F,quesi., get+ext

,eguasf dan set req./es, jadi clikeluarkan oleh agen.
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4. Se, Requesr: dipakai untuk nEnielaskan aksi yang harus dilaksanakan

di elenEn jaringan, biasanya untuk ncngubah nihi $atu' daftar

variabel.

5. Tnp : PDU ini rnernungkinkan agen nrernberi laporen tentang kejadian

pada eleren jarirpan kepada rnanajer.

B. Alat Penelltlan

1. Perarpkat Lunak (Soft,yare)

Program penEntau yang akan rnernantiau besaran obyek

manajenen indikabr kinerja difuat <lengan nengimplenentasikan NMS

(Networ* Managemwt Sfafbn). Program pernantau berbasis prctokol

SNMP dari kdonpok TCP/IP nelakukan fungsi perEntau dengan cara

rndakukan operasi gefquesf dan gef-rrxt-reguesf. Program ini

rErnantau sinpul jarirBan konputer Gana-Net berupa obyek-obyek

manajencn jarirBan yang terhinpun dahm MIB yang dipakai sebagai

indikator kiner* jafi ngan.

Prognam perBntau berupa program miball dan program sunber

cmu-snmp yarg dikeluarkan Carnegie Mellon University (CMU), dan

berjalan pada sistem operasi LINUX. Versi yang dipakai adalah cm6

vrmp versi 3.4, dirnana disbibusi sourDe-code dan biner dianlbil dari sile

frp.lbr.cs.tu{s.de dahm direktori /puUlocaulinux-cnnFsnnp berupa

lile sou/De€de yaitu crnu-snmp,.linux-3.+src.tar.gE dan cmusnmF

linux-3.zl-tin.tar.gz
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Program aplikasi cmr-sltmp dikenbangkan diatas sistern operasi

LINUX, sedangkan mball drrtgan rEnnnfaatkan kepustakaan fungsi C

baku yang ada dahm koeiler GCC rnenggunakan komrnikasi antiar

prees berbasis sod(et Sesuai dengan spesifikasi dalam protokd

SNMP, program aplikasi SNMP bekerja dengan rnodus operasi

co,ectbnbss diatas protokol UDP.

Dahm protokd TCP/IP beberapa proses layanan dapat

rtnggunakan protokd transportasi (UDP atau TCP) secara

bersarEan, sehingga diMuhkan suatu cara npngidentmkasi data yarE

bertaitan dengan resirB-nesing pros6. TCP rrEupun UDP

nenggunakan bilarqen bulat 16 bit unfuk nehkuan identifikasi yarB

dikenal sebagai porr. Beberapa port dicadargkan untuk beberapa

layanan khusus dan pada sistem operasi LINUX nonpr port yang

dicadangkan tercehn terdaftar dalam berkas /etc/seruks. Prmes.

proses clalam protokol SNMP nEndapat alokasi nomor port khusus

yaitu UDP port 161 berkaitan deflgan operasi get /eq.resl get-rcxt

,eguest, sef Gflles( dan gef-respor, sedanokan UDP port 162 untuk

operasi frap.

2. Perangkat Keras (Hardr,yare)

Untuk pengEntilan data dalam penelitian ini dBunakan

seperangkat komputer dergan spesifikasi sebagai berikut: prosessor

lntel Pentium 200 M[tX, rrcrpri SDRAM 32 MB, kartu (card)'1arupan

RealTek dan Harddis* 1,2 GB.
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C.Jalan PeneliUan

1. PenEsangan Perangkat Lunak (Sofrrrare)

Sehnjufiya clihkukan konpilasi program di rnesin LTNUX (Redhat

2.0.36), dengan terlebih dahulu nenlalin kedua file sorecode ke

dalam direktori /usrflocal. Kemudian fib yang terkornpres tersebut

diuraikan dengan perintiah :

gunzip cflrFsnrp,linux-3.4-src.tar. gz dan

tar -xvf cnnr-snmplinu-3.+src.tar

Selanjuhya akan diperoleh direhori baru crnu.snnElinux-3.4 yang

berisi fil+file yang <lipedukan untuk konpilisasi prograrn Masuk ke

direktori /usr/locaucrnu-snrplinux-3.4/ dan kernudian dilakukan

konfigurasi sistem dengan perintah : ,

/configure

Olah (@mpile) sourMe agar diperoleh program yarp siap

dijalankan dengan perintah :

rnake

lGnxrdian dilanjutkan dengan rEnginstall program agar disalin ke

direktorirlirektori yang seharusnya, dengan perintah :

nake imtall

Untuk rnenjalan secare nranual egen dengan mengetikan perintah :

snnpd -f

Pilihan -f artinya program diset agar berjalan sebagai background.
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Sedangkan kalau een snnpd dapat dijalankan setiap kali sistem

dihidupkan, rnaka dalam file /etc/rc.d/rc.local ditambahkan baris EErikut :

/usr/sbind/snnp -f, edo 'starting snmpd,

2. Langkah Pengambihn Data

Fungsi penantauan dijalan oleh program aplikasi dengan

pengambihn besaran obyek nanajernen pada agen SNMP. Besaran

yang didapd dengan program miball al<an ditanpilkan dilayar atau

dengEn program anrwrnp disimpan dalam berkas data penEntau.

Obyek nanajerEn tunggal diambil nenggunakan operasi gel-

req.le-sf dengan nerBirim paket pesan SNMP yang berisi get-rqrcsl

PDU datagnm yarq memuat jenis operasi yang dilakukan beserta data

yang dioperasikannya. Untuk rnengambil data tabel atau obyek tunggal

yang berurutan, dQunakan operasi gef-flexf{eg.resf, yang akan

nEngambil besaran obyek rnanajernen mengikuti pola urutan pohon

hirarki oDlecf klentifier. Operasi get-rF/xt+e{//,Ed adalah kirirnan paket

SNMP berisi get-rcrt{eluPJsl PDU yang secara otornatis rneminta

besaran obpk rnanajernan yang terurut sesudah nama obyek yang

dikirind<annya. Langkah dasar pengarnbilan besaran obyek manaiernen

jarirqan pada program m,ibarl digambarkan pada gambar 6.
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TIDAK

MI.]LAI

PERIKSA HOSTNAME

BLIKA SOCKET

LAKUKANBINDING

SUKSES

BENTUK PDU

BENTI.JK/KIRM PDU

TERIMA / TERIEMAHAN PDU

TUTI.JP SOCKET

SELESAI

Ganbar 6, Diagram Alir Program pernantau
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Perparbilan infurmasi untuk data kineria ini dilakukan secara

periodik dengan ncrnanfaatkan tasilitas sr,eel LINUX, yaitu sl,e/ a, yang

dapat ntengafur wakt suafu program atau perintah harus dikerjakan

deh sistem operasi jaringan. Dengan fasilitas at penEntauan dilakukan

tiap jam dari pkul 07.@ sanpai pukul 17.00 WB selanra satu minggu.

3. Prees Pergunpulan Data

Program dapat mernantau sernua komputer yang rnenjalankan

progEm aplikasi agen SNMP, SNMP daernon pada sistem operasi

LINUX rnaupun fukan LINUX. Untuk nEnjahn program mibail adabh

sebagai berikut:

ribatl [rwna N komyter] [nama komunitas obpkl

Contoh untuk penEntau het konputer yang berahrnat 202.$.249.1

dengen kom.rnitas oblpk nanajenen system.

tribarll zCZ 1 tt.249. 1 syge n

Sedangkan dengan program aplikasi crnrsnnp iusa rEnyediakan

perintatrpedntah yarp &pat digunakan untuk nengekses agen

terseMyaitu:

- snmpgct, tligunakan untuk nEngEnd)il nilai sebuah variabd MIB dari

sehrah agen dan harus tahu identifikesi keiadian secara tepat

Aturan penulisan perinbhrrya adalah :

snrwet [h6harE] lcoryrunity_narnel [MlB_object_instance.]
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- snmpgcfrie4 digunakan untuk nengarbil nilai sebuah obyek

kejadhn setelah oblfek kejadian yang disebutkan dalam perintah

(MlB_oqiecl_irctance). Aturan penulisan perintahnya adahh :

snmpgetnext [hchanEl [community_name] [MlB_object_instancel

- enmpwal( digunakan untuk rEngambil nilai satu atau lebih variabel

MIB dari agen tanpa kita harus rnenyatrakan ilentitas kejadian secara

tepat Aturan penulisan perintahnya adalah :

snnpuralk [hGrlarEl [community-naIrEl [M|B-object-type]

- snmpsc( digunakan unhuk nEns€t milai sebuah variabd MlB. Aturan

penulisan perintahnp dalah :

snflpset hostnamel lcoryrrunity_narEl [MlB_o$ect_type] value

Contoh untuk nerBanbil data kelompok gr*em pda host konputer

yang beralanat 202.46.219.1 dengan korrunitas publb dan selanjutrya

rnerryinpan data yang d'xjapat dalam file dtsystem adalah sebagai

berikut:

snnpget 202.46.249.1 passu,od public 1.3.6. 1.2.1. 1 > dtsystem

Dalam penganDilan besaran objek nanajenen, program aplikasi SNMP

tilak ncnDe<lakan jails topologi, rnerk maupun sistem operasi pada

simp,trl yarp dipantau. Yang ner{adi patokan adalah, apakah simpul

tersebrn dapat dihuburgi agen yang rnenganbil SNMP daenpn (snnpd)

atau nelalui agennya.
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4. Sinpul Jaringan Konpl{er

Pernantauan clilakukan pada sinpul jaringan yang fiErupakan

saluran keluar-rnasuk dari suatu sistem jaringan. Simpul )rang dipantau

dalam pengambilan data dihubungkan berdasarkan alannt lp atau

nantsnya. Simpul yang dijadikan obyek studi kasus penelitian ini adalah

router ke jaringan lptekNet dengan narm IptekNet-UGM yang

nrempurryai ahrnat lP m<.n.po<.1.

Untasartha

lptekNet

Gambar 7, SfirKur Jaringan Garn+Net

Router adalah alat untuk nemindahkan data antar jaringan dengan

pengendalian akses terhadap rnedia dan pensinyalan yang berbeda

(Frank, 1992). Router rnerupakan alat antar-koneksi yang rnelayani

paket infonresi, yarp ncnpurryai protokol-protokol pada lapisan

w..w..x.225
w..w,.x.227

prory
)oq.)c(.p(.4

)q.)q.x.'t

m(.u.nc(.2
hfip

lm<.rq.x.3
mail

rcq.lq.>q.9
terminal

dial cool / leasd line

ItlttI
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lntemet dan antanruka iaringan, yang npn€hubungkan jaringEn lokal

dengan kebmpok jaringan lainnya nclalui hpisan jaringan (OSl) atau

hpisan intemet Bila rotrter nenerirna paket infonnasi dari jarirpan, dia

nenDuka setiap paket rnenbaca alarnat didalarnnya secara detil,

rnenentukan tujuannya, dan nemilih jalur-€dar untuk paket tersehrt

D. Analisa tlata

Analisa data terhadap data{ata obyek rEnajernen yang diperoleh

program pernantau pada sinpul jarirBan konputer tersehrt, dilakukan

secara perhihrngan clan kernrdhn dianalisa sehingga dapat dpambarkan

grafik kondisi sinpul jaringan pada pedode waktu tersebut Grdk tersehrt

dapa( nEnjadi acuan bagi administrator iaringan untuk nEngamati unjuk

keria jaringan pada kondisi brsehrt dan juga dapat nEniadi pertinbangan

dalam mengelo,la jarirEan )rarE ade.



M. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penantauan terhadap sinpul lptekNet dilakukan secara perk ik dahm

siklus operasinnal setiap jam m.rhi pukul 07.00 sanpai pukul 17.00 WB.

Pefilantauan harftm tersefut dihkukan nulai hari Senin sanpai hari Jumat

dan hari Sa&u (07.00 sampai pukul 13.00). tnb,nresi indikator kinerja

dirarpkum dari besis data MIB ctari tanggal 1 0 yd. 1 5 September 2C[)1

l. Lalu Lintas Paket Pada Sirpul Jaringan

Lalu lintas paket @a srinpul lptekNet dipantau dari beberapa

keadaan yakni pe4indahan paket per jam dan per hari. Ganbar g,

nenperlihatkan hlelintas paket selanE satu minggu penEntauan yang

dipmbarkan dengan grafik batarE
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450.O0

/m,000

350,@O

u),(n0

250,(tro

zD,m

1$,m
1m,m0

50,m

07.@ G.(x) G.m lo,m 1l.m 12m t3.00 t/t.m 15.00 i6.m i7.m
Jam P"Eatt an

Garlbar I, Lalu-Lintas Paket Selarna Pemantauan
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qm0,@

as@,m

a@0,o0

t,5m,m

1,m,0m

sm,0oo

o/.00 (B.@ 09.fl, 10.m t1.m 12oo t3m t{m 15.(I) 16.00 .17.(I)

Jrn PaInrltarat

Gan$ar 9, Lalu-Untas TGI Paket / Jam

Poh perEntauan Ual pak€d / jam terlihat p€da gambar 9, )€rE

ncnunjukan grafik penantauan selarfia seningrgu. penrantauan dirulhi

prkul 07.00, kenaikan sirkulasi paket pertafila pada pukul 08.00,

renaniak naik pukul 09.00, nEncapai puncak kenaikan terlinggi peda

p.rkul 10.fi). Karena aklrfitas pentafakin labor, kantor, d€n adninis{rasi

diperkirakan s''tuk @a jarF}rm temebut Setehh itu mrlai pukut .t i.00

dan Blkul 12.00 terjadi penurunan sampai pada grkul 13.$, karena

diperkirakan aktifitas pernakaian hbor juSa muhi rnenurun dan diselingi

dengan uraKu i$irahat kantor. Sirkuhsi paket nxJlai naik lagi pkul

14.00, karena kegiatan perkuliahan dan kantor berlangsung kembali
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setelah istirahat siang, dan nencapai EJncakn),a pada pukul

15.00

Setelah itu sirftuhsi nnnurun sarpai pernantauan'berakhir pukul 17.00

bersamaan dengan berakhirnya waktu kegiatan perkulhhan dan kantor.

Sedangkan pda pernantauan total paket / hari dahm sen[nggu

terlihat pada garbar 10, )ang rnenunjukan grafik pernantauan selarna

seminggu. Pada hari Senen, hari Selasa dan hari Rabu sirftulasi jundah

paket terjadi kenaikan, dan puncaknya Ha hari lGnis. Sedangkan

pada hari Jumat tejadi penurunan junilah paket png berlarps.rng

sanpai hari Sabtu. Hal lni terjadi karena padp hari Sabtu, kegiatan

kantor dan perkuliahan berlamsung franya sanpai pukut 13.00.

3,5@,OCtl

3,00c,000

1,m,m

5@,@0

Ssgl Sd6e RahJ Kanis

Hrrl Pamantruan

.hn'at Setu

pz,
a
o.

Ez
E
4r,

0m5{D

m,m0

0@5@,

Ganbar 10, lalu-Untas Total Paket / Had
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2. Analisa Knerja Jaringan lGnputer Para[Eter Layanan

a. Analisa indikator ketersediaan jaringan kornputer

1) Ketersediaan jalur jaringan

ltdikatof ini dapat merpukur ketersedhan jalur edar simpul

lptekNet dan jarirEan secara keseluruhan. Dari perEntau pada

obyek nanalrnEn illnDi*and dan ilOutDiwrd tidak diternri paket

yang dih.erB karena keterbstasan surber daya. Sehingrga nihi

ketersedhan perangkat antarmuka pada sinpul lptekNet selanE

perrEntau adalah sangat baik.

2) Ketecediaan hpisan prirqan

Dari pernantauan pada hfisan intenret nrelalui pfobkd lP

diketahui bahwa tidak ada paket nEsukan / keluaran dibuarB karena

keterbatasan surnber dqa dinnna pacla obyek rnanajaren

iplnDisard hn i@dDiwrd bemilai kGong. Ketersediaan sirnpul

lptekNet-UcM melalui protokol lP seb€gai pengatur jarirEen

nenurut adahh sangat baik.

b. Analisa indikator waliu respon jaringan konputer

1) Walftr respon naksirnum dan ninimum

Waktu nyala paket raksim.rm i@edtTTL) adalah 63 atau

63000 milli detik. Waktu tan$risi ulang rnksim.rm adalah 792 rifii
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detik, haIga ini nrasih diba$,ah nihi waktu nyah nEksirrum

sedangkan rmkfu bansnisi ulang nininu.rm adalah 1g nilli detik.

Dengan nEnggunakan aplika.i SNMp tidak bisa dilacak rvaktr

Espon ftlksimum rEupun uraktu respon minimum pada jaringan

<bngan rnenggunakan ob),ek rnanaienEn MlB.

2) Penundaan pada kqnputer host (hosf cbby)

Juniah paket yarE lEktu r},alafiya telah melebihi nilai time to

live (TTL) nrdalui protokol irnp tidak pemah dijunpai selanE

pernantau. lni dpedihatkan oleh nilai ohBk rEnajcxrEn

implnfimeEx* rnaupun f,npoc/lfutr}E,(e tidak berubah &ri

nilai kosong, berarti penundaan pada hct relatif rmsih rendah.

3) Penundaan @alilinglan (netyark &lay)

Paket yang mltt nyah telah rnelebihi nilai TTL tidak diterrui

solanE pemanteuan protokol icnp dahm pringan konputer. lni

terlihat dad nilai oqBk rEnajenen iqrplnl?rilTilnestamp &n

itmphln.nTins/rimpfucs selalu keong. Berarti penundaan dalam

jaringan rrasih dibarmh inrga TTL.

c. Analisa indikabr keandailan iaringan konputer

1) Junlah kBukaran pada elenren jarirBan

iliehlui obpk rnanajerEn *mplnRedircd dan impOut

Rediter/ dapat diketahui juntah paket nEsuk / keluar )rang harus
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nEngalami le$rat jalur edar hin. Sdana penantau ohBk

nEnajeflEn ini nihinya tiiak berubah (kosong).

2) Juniah pesan hihng

Besaran obpk manaienen t$ttemfrails dan tcpEsafD

Resefs nenunjukan jun{ah pesan hilang karena pesan digagelkan

atau diese[ oleh surnbenrya rempunyai nihi yarE tidak berubah

(keong).

3) Jurnlah pesen |,lAK (iavaban pesan telah diterirna)

Junlah pesan rnasukan icmp kepda tujuan selalu sama

<tengan junlah balasan dari ahmat tujuan (icrrrplllEdlos sefla

jurdahnya dangan itmplnEchoReps). Jtpa junilah pesan kduar icnp

sarE dengan pesan yang diGrinE fotrpOuEdros sama dengan

ic,tlpouEc/,,o6,Re,s.), artirrya paket )€ng dikirim serruanya nEndapat

balasan yang rEmberitahu balpa pesan dilerinra ditempet

tujuannla.

4) Junilah banvrisi uhng

Paket yang rEngElami fansrnisi uhng dapat diketahui lernat

obpk rnanaimen t@Rehanssegls yaitu junlah segrentasi yang

ntrerlukan poryEncaran uhrp, lalu dibardingkan dengan tohil

jurlah paket @ yans ditrarsmisikan. Dari pernantauan pada sinpul

tidak brcatat terj{rdi segrEntasi yans demikian, se}ringga

kesuksesan hansmisi pada protokol TCP adahh sangat baik.
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5) Juntah rmktu antar tsansnisi ularp

lGrena transnisi ulang tidak ada rnaka rlrraktu teonj antar

hansnisi uhno jwa tidak tercatat pada obyek rnanajenrn (MlB) di

simpul lfld<Net-UGM.

6) Junlah bansn*si tidak lengkap

Jurnlah tansn*ei tirak lengkap. diketahui dari obyek

rnanajencn jarirEan )€ng rnenyatakan jundah paket lP )rang

nenprlukan assefiD, ulang. Besaran obyek nEnajenEn prdokol lp

(rpReasnReqdq ipRaanFaib, iffngFails, en ipFrag0eets)

digunakan untuk rnenghitung nihi kelengkapan transnisi pake[ Dafi

penEntauan, tidak ada hansrnisi tldak ,engkap, tidak terjadi

/eassemD, en fiagmedasi terhadap pake{-pakerhya. lni berarti

nilai kelengkapan paket )rang rndalui protokol tP adahh sangat baik.

3. Analisa rcnerlt Jaringan iGn{q.rter Paranreter Ebsiensi

a. lndikator pancaran wn (hansnit) jaringan korputer

'l) Juniah bansaksi dipancartan

TrarBaksi png dipancarkan dari lp(ekNet, nEupun yang han),a

ler,vat dapat diketahui pada lapisan antarmuka iaringan. Ditemui tirak

ada paket keluaran dibuang karena keterbatasan sun$er defa

ftP.nDkI;aq. Kesahhan (qot) paket keluaran antarm.rka

(ifouEnu) dibrrui Crjadi 2 kali )raitu prkul 09.00 teriadi 8 paket rlan

g,rkul 10.00 terjadi 63 paket Jika k€alahan ini dibandingkan dengan
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paket btal antarruka @a periode terseh,rt rnaka kesuksesan

pancaran pada antarruka lptekNed adalah sangat baik.

2) Jundah paket dipancarkan

lndikator kesuksesan paket dipancarkan terlihat pada Eotokol

lP. Total paket dipancarkan dari lapisan atas terlihat rndalui obBk

nnnajenrn iQd@,les,l. Dari pernantauan ticlak ada pakeil lP

dibuarE karena keterbetasan surnberda)ra (i@utDi*a@. Harya

terlihat paket keluaran tidak ada falurrya (ipoui.NoRoi/,es,) 6 paket

pada pukul 09.00 dan 48 paket @a pukul 10.00. Jadi kesuksesan

pancaran peket lP adahh sangat baik

3) Juniah pesan dipanca*a

Dad data perrantauan tidak terdapat segrEntasi lrang

nemerlukan penguhngan perEncanan (tqRetranssegs), tidak ada

huhrrpan yano diresd (rqpEsfaDResrs), trEupun tidak ada reset

kduaran (rqpourRsrs). i/hka kesuksesan pancaran protokol TCP

adalah sangst baik Pennncaran datagram nelalui UDP juga tidak

ada kesalahan (udEA, se$ingqa kesuksGan pancaran lapisan

tsansport adalah sangat baik.

b. ln<likator penerimaan p6an (rceffe) Iillngan konputer

'l) Junlah bansaksi diterirE

Dari perantau tidak ada pencaran transaksi paket keluaran

dibuang karena keterbfrsan sumbsdala Ditemri kesalaflen paket
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nEsukan seban)rak 7 kali penEntauan yaitu ukul O9.OO (e paket),

ukul 10.00 (12 pake0, pukut 11.00 (iO paker), pukd r2:OO (4

paket), pukul 15.00 (6 paket) dan pukut 16.00 (S paket). Jit€

kesahhan ini ttibandingkan dengan total paket per hari, kesahhan

ini harpir tidak ada artirrya yakni total 43 paket sahh dari btal

jutaan pake[ flaka kesuksesan penerirnaan transaksi adalah sangat

beik.

2) Jurlah pek€t diterima

Dari hasil pemantauan tidak ditemJi paket lp rtih.erE karena

ke{erbatasan sember darn @lnDifiA, yang dibuarB karena

forrEt salah (iplrtlcfiEnws), atau yarE dibuang karena alarnat salah

(iphr4.frEnots). Datagram total dari lapisan barmh tliketahui dari

obyek ranaleren iplnReafues. Maka kesr.rksesan penerirnaan

paket lP adahh sangst b€ik. Obyek nanajeren indikator

kesusksesan penerirrEan paket lp trisa juga dipantau nclalui

probkd ICMP. Dari pemantauan ini tidak ditemri pake{ lCMp

dihrang karcna keterbatasan sunDer daya (*mplnDiw@. Namtn

yang tajadi adahh paket sahh bnnat (imptnEnor) pukul 09.@ (3

paket) dan pukul .t6.00 (i peket). Jadi kesuksesan penerirrE€rn

datagram lP nelalui lCMp secara keseluruhan sang€t baik.

3) Junilah pesan diterinE

Dari peflEntauan pada protokol TCp tidak tercatat segrEntasi

diharB karena kesahhan fonnat paket TCp (tqlnEfis). |y'Eil,a
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kesuksesan penerirfiaan protokol TCP adalah sangat baik Dari

prdokol UDP jngE tidak ditemri kesalahan (UdplnEnots).'illa/(a

didapat keuksesan penerinaan protokol UDP adalah sangnt baik

c. lndikator pertanfn (Nit g)

lndikator NN da|em jaringan dipantau pada protokol TCP,

rElalui obyek rnanajerEn jundah perhrkaan hubungan aKif

(tcpAdiveOpns), dan penhJlean hubungan pasif (fqpPassri€

Opens). Nihi obyd( ldak borobeh yang berarti tidsk terjadi usehe

pembukaan hufungan alt'f nuupun useha penbukaan huhrngan pasif

pada sinpul lpbkNet

d. lndikabf utilisasi dan indikator penghufung

1) Pengendalian korunikasi jarirqan kornflrter

Pengpndalian komunilGsi mdalui protokd lP rnenberitahu

bahwa tidak ditemri suatu fragrnn yang diterima nererlukan

rcassc,mbly, rnaka tidak ada datagram yang sukses di-'reassen0r,

dan juSa tidak a(b datagram yans SaSal di-reassembfi. lrlaka

dliapat utilisasi pengendalkm komunikasi pada protokol lP sangst

baik. Se<largkan pengerxlelian korrunikasi berdasarkan protokol

ICMP dapat dike{ahui <bngan nengarati junlah pake{ percobaan

(edp) yarp dikirim sdalu sanE &ngan paket }r*abanrrya (ecfio

replay). W iurlah peket lang dilerirna sarna dengan paket yang

diteruskan ke. hpisan atas / bavfahnya, Berarti persentase utilitsasi

pengendalian kqrunkasi berdasarlran probkd ICMP adahh sangat

baik.
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2) Pengedalian kluster jaringan kompr.rbr

Dari penEntau tidak terdapat datagram yang harts di-

fragn?€{tasi, sehingrga jusa tak * fngrrcnt (bagiarFbegian

datagram) ),ano harus di-assernbf uhng (rpfteavnRegds). Maka

didapat bahwa utilisasi peda potokol lP adalah sangat baik

3) Penghufu ng (link)'W1flgan konptiler

PararEter perqhubung tink'tarirqlan diqntau dari kekeongan

penghuburp dan utilbasi perighubung. Data pemantauan

nerperlihatkan bahwa kekcong8n huhrngan antar hansnisi uhng

tidak p€m8h terjadi. lGkosongan perphubung (ink idle) jr,ga tidak

ditemui nelalui Fofokol ICMP, karena tilak ada paketyeng dihEng.

Patla protokol TCP tidak ada pesan tcp dan,hubungan tcp yang di-

tesef, sehingga penghubung melalui protokol TCP juga beflangsung

sangEt baik.



V. KESIMPULAN dan SARAN

A Keslmpulan

1. Obyek nEnajerrEn jaringnn )rang terdapat dalam basis data serru MIB

dapat digunakan sebagai irdikator kinerja jaringan.

2. Keandalan paket-paket dalam jarirgan sangat baik, sehingga tidak

dibmui paket yang mengalani gangguan atau kesalahan.

3. Transaksi, p6an dan paket (d@ram) )€ng dipancar / diterima sirpul

jaringan ncnpunyd tingkat kesuksesan sangat baik.

4. utilisasi pengerdalian korrunikasi dan pengendalian kluster dihkukan

derpan sangat baik, berarti sinpul jaringan nenpunyai keandalan yang

sangat baik juga

5. Keterhubungan (link) yarg dilakukan oleh sirnpul jaringan beker},

<lengan sarBet baik.

B. Saran€aran

Menaganent lnformation Base (MlB) rErupakan obtrek-obfk

rnanajerEn yang tlapat d'rgunakan unfuk rFnEntau kinerja jaringan, rnaka

sudah sewaiarnya dengan nrengaplikasikan protokol SNMp perlu

dipertirnbanokan <talam ncnperkaya ffiang perEetahuan rmnajenen

jaringan komputer.

i
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Untuk rEnjaga dan rEnpertahan agar kondisi jaringan'dapat

berialan dengEn baih rEka porigEloh jaringan harus selalu [Emantau

dan mengarnali kondini ob,yek{q/ek rnanajenan jaringan tenrtarna sekali

pada saat hlu lintas paket sangat sibuk.

Kerudian rEhlui pefielitian yang telah dilakukan <tiharapkan rnanpr

rembangkitkan ninat para pembaca untuk penelitian pada tridang yang

hin dalam rangka nEndahn$ dan ncngembangkan rnanajennn jaringan.
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il INGKASAN

Untuk mewujudkan suatu nasyarakat adll dan makmur yang

!0erata baik materil maupun spritual berdasarkan ?ancasila dan

uuD 1c)45, lembaga pendidikan formal dan nonforrnal sangatlah

menentukan. Peranan lembaga tersebut dapat berupa bimbingan

dan penyuluhan dalam bidang ilmu pengetahuan/keterampllan ke-

pada masyarakat pedesaan, untuk oenghasllkan tenaga-tenaga

pembangunan. IIiIP Padang salah satu Iembaga pendidikan for-

nal, berperan serta dalam pengembangan ilnu pengetahuan dan

teknologl, sesuai dengan kebutuhan penbangunan masa sekarang

dan nasa datang.

Berdasarkan asas Tridharma perguruan tin66ir dharma ke-

tiga adalah Pengabdian pada Maeyarakat. Melalui pengabdian

pada masyarakat staf pengajar perguruan tlnggi dapat nendhar-

ma baktikan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat

pedesaan yang oenpunyal pernasalahan.

Dalam ha1 inl Pusat Pengabdian Pada Masyarakat If,IP Padaag

menberikan latihan EcterampLlan Dasar Alat-Alat Listrik Ru-

nah Tangga Bagi Pemuda,/Penudi Pantl Penyantun Anak (PPA) Bu-

d.I Utama Lrubut A1ung.

Topik lni sangat relevan dengan pernaealahan yanB dlha-
dapl masyarakat pedesaan, terutama desa-dega yang telah Ee-

nikmatl Program Pemerintah Llstrlk l.tas uJc Desa. Sebab sebagl-
an besar masyaralcat telah mempergunakan alat-alat Iistrik ru-
nah tangga untuk menunjang kegiatannya sehari-harl, dalam

usaha meningkatkan keseiahteraan hidupnya. Nanun pernasalahan

baru timbul karena sebagian besar desa tidat memiliki tenaga
terampll untuk merarrat dan memperbaikt/nenservice alat_aIat

t
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tersebut bila mengalami kerusakan, sehingga masyarakat desa

terpaksa mengeluarkan biaya yang tinggi untuk nemperbaikinya

karena harus pergi kedaerah perkotaan.

Dengan diberi-kannya latihan keterampilan alat_aIat Iis_
trik rumah tangga inl kepada pemuda/penudi dari berbagai da_

erah kabupaten dan Kota Madya se propinsi sunatera Barat ari

panti in1, diharapkan penyebaran kemampuan perbaikan,/menser-

vice alat-alat listrik men.jangkau desa yang leblh luas.
I'lateri latihan keterampilan ini mencakup teori dasar kelis _

trikan dan rangkaian, pen6gunaan alat ukur listrik, bongkar
pasang kembalt alat-alat listrlk aepertl ketel, rice cooker,
ntxer, sterlka, blender, halr drayer, fentllator, AC, kulkas.
Kegiatan bongkar pasang ini Juga dinakaudkan untuk bisa BeD_
cari kesalahan/kerusakan, serta cara menperbaikinya kembali.
Dlaamping itu juga diberlkan natert lae llstrik, tuJuannya
untuk melatlh peserta menyanbung plat dan Jenis besi lainnya
untuk keperluan alat-alat runah tangga.
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Berkad Rahnat Allah Yang i{aha Kuasa telah berhasil di-
susun laporan Pengabdian pada Masyarakat dengan topik "i(ete-
rampilan Dasar Alat-alat Llstrik Runah Tangga Ba6i Pemuda ,/

Peruudi PPA Budi Utama Lubuk Alung,,.

Pelaksanaan latihan keterarnpilan dasar alat-alat listrik ru-
nah tanglga iri rnerupakan salah satu keglatan dari pusat pe-

ngabdian pada Masyarakat IKIp padang periode 1988,/1989rda1am

rangka pelaksanaan Trl_dharma perguruan Tlnggl bid.ang lengab-
dian pada Masyarakat.

f,atihan keteraupilan inl dltlrutl 60 (enam puluh ) orang
peserta terdiri darl penuda,/pemudt dari berbagai daerah ka_
bupaten dan l(ota Madya Bo proplnsl Sunatera Barat. Kegiatan
keterampilan inl adalah meaberLkan pengstahuan dan ketaram _
pilan bldang kelistrikan, perawatau dan perbalkan alat_alat
lietrtk rumah tangga. HaI lnl dimakaudkan untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat dlbldang kelLstrlkan serta d.apat nen_
clptakan lapangan kerJa 'untuk nenanbah pen6has1lan.

Dalam nelaksanakan kegtatan keteranpilan alat_alat lls_
trik runah tangga darl awal saapal tersusunnya laporan ini,
kani banyak mendapatkan bantuan Berta beborapa hanbatan. r{a-
nun kouletan d.an ketekunan Ttm pelaksana serta bantuan dari
berbagat pihak, kepqiatan tni akhirnya nemberikan hasll sesu_
ai dengan rencana yang sudah digariskan sebelunnya-
Atas bantuan noril maupun nateril dari berbagai pihak, kamj.
mengucapkan terlma kasih keoad.a:

iii
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Rektor IKIP Padang beserta staf
Gubernur Kepala Daerah Tlngkat I Sumatera Barat

I{akanwil Depsos Tingkat I Sumatera Barat
Dekan F PTI'. IIiIP Padang

Bupati Iiepala Daerah [ingkat II padang parianan

Kepala PPA Budi Utana Lubut Alung beserta staf
Camat Kepala l(ecamatan Lubuk A1ung.

liami selaku pimpinan pusat pengabd.ian pad.a l,iasyarakat
II(IP Padang mengucapkan terima kaslh yang sebesar_besarnya.
Tak lupa iuga kami ucapkan kepada seluruh anggota Tim Felak_
sana dengan keuletan, ketekunan dan bantuaa piklran serta te
naSa dapat disusun laporan Keterampilan Dasar Alat-Alat rls-
trik Rumah Tangga yang <Iilaksanakan di ppA Lubuk Alung.

Tiada lain harapan kami, agar kegiatan yang telah d.ila_
kukan tersebut dapat nenberikan motlvasj. bagi klta semua da_
lao pembinaan dan pengembangan generasl muda dinasa datang.

Padang, Maret 1999

Kepala Pusat peagabd.ian

Pada Masyarakat IKfp padan6,

dto

Drs.Syafnil Effendi,SH
NfP: 1lO 526 t]65
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BAB I

PENDAEUI,UAN

A. T,ATAR BELAKANG

Pembangunan naalonal bertuJuan untut meuuiudkan sua-

tu nasyarakat aatll d.an makmur yang Eerata balk nateril

naupun spritual berdaaarkan Pancasila dan IruD '1945 terus

dipacu. Berbagal bidang penbar6unan diupayakan nenlngkat-

kan sasatannya, agar pemerataan yang allhalapkan teruuiud.

Salah satu sekbor penbanBunan yan8 sangat pesat perkenba-

ngannya adalah sektor lndustrl.
Beberapa fakbor yang oeuunJang pertunbuhan lndustri yang

tinggl terus di-l atukan penerintah. Balk psnycdiaan aarana

dan prasarana nenunJang sepertl sunber energl llstrikrba-
tu bara, Baupun baban baku lainaya untuk kebuluhan lndus-

trt tersebut. Salah satu sunbcr euergl yang Ban8at diper-

lukan untuk kebutuhaD lndustrl-industrl naupun untuE pe-

uorangan adalah energi llstrik.
Penbangunan selitor kellstrikan tidat hanya untuk ne-

nunJang kebutuhan tndustrl-lndustri besar, tetapi Peuba -
ngunan Listrlk Masuk Desa nendapat perhatlan yang sa gat
gerlus. Scbab eektor lni dapat genunJang peningkater ke-
aeJahteraan, pendapatan; keaaupatan kerJa bagl rakyat dG

sa itu sendlrt. I,lstrik bukan hanya dlgunalan sebagai

benda konsumtif, tetapl naeyarakat telah nemilirkannya daa

nemanfaatkan baga:loana listrlk tersobut d.apat nenJadl pro_
dul* Lf untut nenunJang pealngkatan koBeJalteraFr hldupaya.
Jadt nasyarakat bukan nengatrggap listrlt sebagal sarana
penerangan saJa, tctapl menanfaatkannya eebagal usaha -

1
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usaha industrl rumah tan6ga (hone industri) yang dapat

neningkatkan pendapat dan keeeJahteraannya. HaI ini ter-
Ithat dengan mengallroya alat-alat I1str1k runah tangga

kedaerah yanB tolah mendapatkan allran llstrik seperti;
kulka6, klpas angln (fan), ntxer, nesin cuci pakaian, ri-
ce cooker, sterika listrik dan alat-alat elektro[ika Ia_
1nnya.

Disamplng ttu tlnbu1 magalah baru dilingkungan EasJrarakat

dalan perawatan dan perbaikan alat-alat tersebut. Ioi d.i_

sebabkan karena langkanya tenaga-tenaga ahli d.aJ- am pera_
watan dan perbalkan (tenpat aenaervice). Untuk itulah pe-
ranan lembaga pendidlkan formal traupuu Eonforoal dapat
nenberlkan blnbtngao dan pea;ruluhan dalam pcngetahuan/ke_

teraopllan kepada nasyarakat (peouda pemudl) pedesaan un_
tuk oenanggulangl pernaealahan.

Pendldikan tlnggt adalah galah aatu lenbaga pendid.i_
kan fornal, berperan serta. dalan pengeubangau lIau penge-
tahuan dan telcnolo6l sesual dcngarr kebutuhaa pembangunan
naaa gekaraDE dan Easa datang (GBIIN). Berd.aaarkan asas
llrl dharma Perguruan [inggl yang terdlrl darl dharna peu_
didlkan, penelltlaa, dan dharoa pengabdtan pada Eesyara _
kat. Dlbldang pengabdlan Be&punyal fungai; nelaksana.kan
pembangunan pada rilayah/ daerah dan koasepsi pemban6unan
pada wllayah,/daerah nelalul korJasama antar perguruaD
tinggl dan badan lalnnya di dalan dan di luar negeri.
Dengan demikian pengabdian pada masyalakat dapat berben _
tuk pemberlan pend.id.Lkan, pentngkatan kccerdasan, dan ke_
terampilan kepada masyarakat.
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Panti Penyantun Anak (ppA) Budi Utana lubuk Alung
Kecaoatan Lubuk Alung Kabupaten pad^ang pariaman adalah
salah eatu tenpat lJarga Binaan Sosial (:,lBS ) darl Kantor
Wllayah Departenen Sosial propinsi Sunatera Barat.
Pantl inl nengelola dua kegiatan yaitu Anak Asuh dan La_
tihan Keteranpilan anak putus sekolah atau yang belum
nendapatkan lapangan pekerjaan. i.Jarga Binaan sosiar ini
pesertanya dlambil darl daerah lDingkat II Kabupaten dan
Kota Madya se propinsi Sunatera Barat melalui seleksi.

hograrn Ana-k Asuh disini^nu1ai ctarl tingkat Seko1atr
Daear sampal sokorah l.renengah rlngkat Atas. senua kebu_
tuhaD Anak Asuh 1nl balk pemondokan, biaya hidup, dan bi_
aya sokolah ditanggung oleh Depertenen Soslal. Bahkan ee-
uua Warga Blnaan Soslal disedlakan pomonclokan d.i konplek
pantl. Sedangkan plograE Latlhan Katerampllan untuk ta-
hun anggaran 1988/1989 lnl ad.a dua bidang utana yaltu;
keteranpllan tata rias untuk poserta rranlta, dan keteran_
pilaa las karblt untu.k peserta pria. t{ alrt u yang d.lsed.ia _
kan adalah 6 bulan bagi ked.ua prograu tersebut.

B11a dltlnJau darl prograo daD jangka walctu yang dl_
sediakan, ternyata plogrannya naelh kurang, sohingga da_pat d:ltaEbah denBan prograE lalanya. Sal a]r satu progratr
yang sangat berkenan dengan pemuda,/pemudi tersebut adalah
keterampilan alat_a1at listrik runah tangga. Seperti pe_
rawatan dan perbaikan fan, oixer, blender, sterika, kul _kas, AC, konpor listrik, B€sln cuci pakaian, las llstrlk.
Hal lni dlnaksudkan karena alat_alat tersebut nerupatanalat-alat kebutuhan nasyarakat oehari-hari baik di desa_
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maupun di kota. Sedangkan tenaBa ahli untuk peraratan dan

dan perbaikan alat-alat listrlk tersebut sanBat langka
di nasyarakat terutama di desa-desa. Untuk itulah kepad.a

peserta latihan keteranpilan 1aa karbit dan tata riae da_

ri berbagai daerah di propinst Sumatera Barat, sangat te_
pat diborlkan tanbahan ketcrampllan alat_alat tistrik ru_
mah tang;ga tcrsebut.

Dengan demikian penuda/pernudi peserta Iatihan Eempu_

nyai bidang keterampilan yang lebih luas baik ras ristrik,
1as karblt, tata rJ_as, dan bermacaE_nacan perawatan dan
perbaikan alat-a1at listrlk runah tangga. Sehingga poteD-
sl penuda,/pemudl yang tidak meranjutkan pendidlkan atau
yang belum mendapatkan 1apangan kerJa, dapat nenclptakan
lapangan kerja baru untuk naga depannya kelak. Disanping
itu dapat mengatasl mashlah yang terdapat dt desanya Ea_
slng-nasing khususnya dalan bldang perawatan d.an perbal _

kan alat-alat listrlk rumah tangga, Ias llstrlk, tata ri_
as, dan 1as karbit.

B. I'IASAIJAE iqASYAItTUiAT

Pantl Penyantun Anak (ppA) Budi Utana Lubuk
Kecanatan Lubuk Alung Kabupaten padang parlanaa

AIung

adalah
salah satu tempat Warga Binaan Sosial dari Kantor i/ilayah
Departemen Sosial propinsi Sumatera Barat. Ada dua ke6ia_
tan yang dikelola panti yaitu -A,nak Asuh dan Latihan Kete-
ramnilan anak putus sekolah atau yang belun Dendapatkan
lapangan peker;iaan. h,arga binaan sosial ini pesertanya be_rasal dari daerah tingkat fI kabupaten d.an Kota i,tadya sePropinsi Sumatera Barat melalui seleksi.
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Anak Asuh yang dibina adalah mulai dari tingkat Se _
kolah Dasar (SD) sampai Sekolah l,ienengah Tlngkat Atas, se
karanE berjumlah 49 orang dengan perinci.an sebagai berikut.

T;iBllL I
DTSTRII]UJT A]TAI( IISUiI FTiiIIURUT JOI{JANG PJII'IDIIiAN

Senua kebutuhan Anak Asuh, balk penond.okan, biaya hi_
dup, dan biaya sekolah alltanggung oleh Departenen Sosial.
Setelah nereka tamat SI,ITA blaeanya dikenbalikan pada d.ae_
rah maslng-maslng. Masalah lnllah yang dlkhawatirkaa oleh
Anak Asuh tersebut, Bebab pada Baat dia belua bekerja atau
belun manpu nenclptakan lapangan pekerJaan Eereka tidak
1a6i diberi bantuan. Olch sebab ltu gebaihrya bagi Anak
Asuh yan6 terdapat di panti lni dapat diberikaD tanbahaa
penbinaan btdang keteranpilan. Balk bidang keteranpilan
bidang kellstrikan, ban6unan,/pertukangan, kerJa nesiu, ta_ta rias. tata busana, dan sebagainya. Sehtngga dapat di_
harapkan Anak Asuh tersebut telah metrillki keteraepllan
untu-k be_kerja atau berusaha menclptakan lapangan kerJa se_telah keluar darl panti. ini.

Pro6ram latihan keterampilan untrrk tahun anggaralr se_karang (,198?,/1989) ada dua bidang keterampilan yaitu tata

Tlngkat Pendidikan Junlah I(et erangan

Sekolah Dasar (SD)

S MT P

SI,ITA

26

10

1'

orang

orang

orang

Junl ah 49 orang



6

rlas untuk peserta rranita dan las karbit untuk peserta
prla. i,Jaktu :/ang disediakan adalah 6 bulan ba6i kedua bi_
danF keterampllan teraebut.
Setiap tahun anggaran acla dua angkatan yang diterlmara.ng-
katan I diterima 1 Aprit sampal 1O September, dan angkatan
II diterima 1 Olcbober berakhlr ,1 l,laret. Kedua angkatar
pesertanya merupakan utugan dari berbagai daerah tingkat
ff kabupaten dan l(ota Madya ae propinsi Sunatera Barat
nelalui. seleksi oleh Kantor Depaltenen Soslal setenpat.
Adapun persyaratan calon peaerta adalah sebagal berj,kut;
1- hiorltas peserta latlhan keterampiran dranbilkan da-

rl anggota karang taruna.
2. Benar-benar berasal darl anak putus sekolah kuralg nan_

pu,/terlantar atibat falctor Boslal ekononi.
,.

+.

5.

Umur 16 a.d. 21 tahun.
Berbadan sehat Erenurut keterangan doher.
Pendidikan, sud.ah pemah belaJar tingkat SI:Ep darr
tinggl-tlngginya droup out SlfTA.

Eorkelatuan baik.
Surat katerangarr kurang Baupu darl kepala deea,/lurah.
lilempunyal bakad dan kenampuaa untut nenglkutl progran.
Rekomendast aarl l(epala Kantor Departenen SosLal so-
tempat .

se-

6.

7.

8.

9.

Seoua biaya pelakganaan latihan keterampilan, akono_dasl, biaya hidup selama 6 bulan ditanggung oleh Departe_
men Soslal. Bahkan setelah progran berakhlr setiap peser_ta yang Iulus rliberlkan seperangkat alat_alat latihan ke_terampilan tersebut, sebagai bekal untuk s1s6lrrks usaha.
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Latlhan keteranpllan yang sedang berlangsung seka -
rang merupakan penerinaan angkatan ke 1I untuk tahun ang-

garan 1988/1939. Adapun distribusi asal peserta dapat ati-
lihat tabel berikut ini.

IABIL II
DISTR IBUSI ASA]-, PESERf A LAT EIAI'I KEINRAI.IP ILAN

NO Daorah Tk.llll(odya Las Karblt Tata Rias JmI

1

2

1

4

,

6

7

I
9

Kodya Padang

Kodya Padang PanJan6

Kab. Sawah Lunto

Kab. Pesialr Selatan

Kab. Padang Parlauan

f,abupaten Paaa.Ean

Kabupaten Agan

Kab. Tanah Datar

Elnp'.i/anita Xarya

2 pria
2 prla
1 pria
4 prla
8 prla
2 pria

5 pria

! prla

6 wanita

] wantta

J wanlta

8 ranlta

] vanlta

4 ranlta

4 ranlta

8

,

4

4

16

5

9

5

4

Jumlah 29 pria ,1 wanita 60

sedaagkau pesorta latlban keteranpfan angkatan r ad.arah
da'rah-daarah yang tldak ternasuk pada taber dl atas. De-
ngan denlklan untuk satu tahun anggaran dapat terwatlll
daerah tlngkat II kabupaten d.an Kota l"lod.ya 6e . hoplnsl
Suuatera Barat.

Bl1a ktta teltti antara prograrn yang d.lberikan dengan
waktu yang teraedla, uaka peserta latlhan balk keterampll-
an tata rlas, naupun ras karblt, dapat dilakukan tanbahan
progtan tanpa mengganggu keglatan sebelumya. Hat inl ha-
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sil observasi dari tlm dan pendapat pihak pengelota panti
irenyantun Anak Bud.i Utama Lubuk Alung. Setelah melalui kon-
suJ-tasl tim pelaksana dengan Bapak Kepala Kantor llilayah
Departemen Soslal hopinsl Sumatera Barat, beliau sangat
menyetuiui gasasan tersebut.
Untuk itulah tim membuat usul prggran yaltu; Keteranpilan
Dasar Alat-Alat Listrik Runah Tangga Bagi penud.a,/ petrudi

PPA BuCi Utarna Lubuk Alung. HaI lain yang nenunjang ter-
pilihnya tenpat ini d.llaksanakan ratihan keterampiran alat-
alat listrik rumah tanBga, karena peserta latihan nerupa -
kan utusan daerah dalarn wllayah kopinsi Sunatera Barat.
Sehingga akhirnya diharapkan penyebaran keuanpuan perawa-
tan dan perbaikan alat-alat listrlk rumah tangga tersebut
menjangkau wilayah yang lebih luas. Dan juga dapat disiap_
kan kader-kader pembangunan d6sa d.engan bernacatr_macam ke_
terampilan. Sehingga pemud.a/pemud.l putus sekolah dari ke_
luarga yang tidak mampu tersebut setelah selesai progran
ini dapat menciptakan lapangan pekerjaan dan sekaligus d.a_
pat meningkatkan taraf hidup mereka.

C.TUJUAi'I

Tujuan penberian keterampllan alat_alat listrik ru_
nah tangga kepada pemuda/peuudi tidak terlepas d.ari usaha
pembinaan dan pengembangan generasi muda. Diharapkan da_
pat dilahirkan kader_kader penbangunan nasional, dan ang_
katan ker.ja yang berbudi luhur, dinanis dan kreatif, ber_
ilmu dan berketerampllan, seuan8at kepeloporan yang tlng_
gi dan berjiwa kerakyatan. sehingga akan tutrbuh kemauan _

: : :L ll{ Uii Ff ,q:.';STAiii;..t

lii;p fl'.:,1ils
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dan kemampuan generasi muda untuk membina dan mengembang-

kan dirinya dan lJ-ngkunganDya.

Darl latar belakang dan masalah yang ditenui dalarn

PPA Budi Utama lubuk A1ung, maka tujuan pemberlan keteram_
pilan ini adalah sebagal berlkut:
1. Memberlkan keterarpilan kepad.a 60 orang peouda/pemud.i

PPA Budi Utama Lubuk Alung, tentang pengetahuan d.an ke_
terampilan alat-a1at Iistrlk rumah tangga.

2. I'iempersiapkan tenaga terampil dalam bi.d.ang kelistrikan
untuk dapat merawat, nemperbatkl/menservice alat-arat
listrlk rumah tangga.

1. Dapat nenciptakan lapangan kerJa ba6l penuda dari ber_
bagai daerah dl wilayah propinsl Sunatera Barat, serta
mensukseskan progran pemerlntah dal am pembangunan pe_
desaan.

4. Supaya dapat mengallhkan pengetahuan bidang kelistrlk-
an dari lembaga pend.idlkan formal ke oaayarakat pede _
saan, se8uai dengan asas dharna ketlga perguruan flng_
gt adalah pengabd.ian pada Masyarakat.

5. Masyarakat dapat memperbaitl/menservlce alat-alat 11s_
trik ruuah tang6a yang rusat , t1d.ak lagl menbawa ke d.a_
erah laln. _Da1am hal inl dapat d.iperbaltl d.illngkungaa
sendirl oleh penuda yang terampil dalam bidang tersebut.

D. I,IAIIFAAT

Adapun manfaat yang diharapkan dari latihan keteram_
pl1an dasar alat-alat listrtk runah tangga ini adalah se_
bagai berikut:
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1. Pemuda/pemudi setelah latihan keterarapilan ini diharap_
kan nemperoleh pengetahuan dan keterampilan dasar ke_
listrikan secara praktis.

2. Penuda,/pemudi dapat nenciptakan lapangan kerja sendirl
dalam bidang perbaikan alat-alat listrik rumah tangga
yang sekall6us dapat neningkatkan keseJalteraannya.

). Para peserta latihan keteranpilan dapat menperbaiki
alat-alat Iistrik rumah tangganya sendiri. dan masyara_
kat lingkungannya dengan baik dan senpurna.

4. ilepada peserta yang terbaik d.alan latihan keterampilan
ini diberikan bantuan alat service. Atat ini diberikan
sebagal bantuan untuk d.apat nendirikan tenpat service
dl daerahnya.

E SASAR,Ai'i

Berdasarkan latar belakang nasalah dan tujuan yang
lngln dicapal, maka sasaran darl latihan keteranpilan ini
adalah:

1- Penuda/peroudi 'yang tid.a.k d.apat meranJutkan pendidika,.
atau yanB belum dapat lapangaa pekerJaan sebanyat 60
orang di ppA Budt Utama lubuk Alung.

2. seterah latihan keterampllan alat-arat rlstrik runa-h
tangga berakhir diharapkan penuda/pemudi yang teranpil ,dapat nendirikan usaha nemperbaiki,/nenservice alat_alat
tersebut.

1. Pengalihan teknologi kepada masyarakat pedesaan, khusus_
nya beberapa daerah tingkat If kabupaten dan Kota i.lad.ya
se Propinsi Sumatera Barat.
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I(trusus bagl staf pengajar FPTK IKIP Padang dapat Een-

dharna baktikan ilnu pengetahuan dan teknologi melalui

pengabdian pada masyarakat. Terlakaananya latihan ke-

terampilan ini nelalui kerjasana Pusat Pengabdian Pada

I,lagyarakat IKIP Padang dengan Kantor r'lilayah Departe -
nen Sosial llroplnsl Sunatera Barat.

llarget yan6 lngin dicapai dengaa kegiatan latihan ke-

teraurpilan alat-alat listrik rumah tangga ini adalah:

1. Memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar kelietrj.-
kan secara praktls kepada penuda/peruudl darl berbagai

daerah dl Propl-nsi Sumatera Barat.

2. Menbertkan pengetahuan dan ketaranpilan berbagal alat-
alat listrlk rumah taDggq, untuk dapat oelawat dan Eem-

Perba ikt,/Eens ervlc e.

G. IINDAIC I,ANJUT

Sesual dengan dana dan fasilltas yang tersed.ia, oaka
pada saat inl baru dapat dilakBanakaD latihan keteraupil_
an alat-aIat llstrlk runa-h tangga terhadap peuud.a,/peoudi

peserta keteranpllan ppA Budl Utana lubuk Alung. SedaDg_

kan terhadap Anak Asuh ppA Budl Utaoa L,ubuk Alung belun
dapat dilakeanakan.

Karena kegiatan inl cukup berhasil dalam arti mencapai sa_
saran, naka sebaiknya kegiatn lni dllanjutkan dan diken _

ban6kan untuk periode berikutnya. Sebab setiap semester
pesortanya bergantlan dart berbap;ai daerah. Dan Juga sa_

4

F.TAR,GlIT
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ngat dlharapkan keteramptlan lni Juga dtberlkan terhadap
Anak Asuh yang terdapat di ppA. Hal inl dinaksud.kan agar
setamatnya dari SMIA, dan tid,ak dlbantu 1agt oleh Depar _

tenen Soslal Eereka telah nemllikl pen6etahuan dan kete _
rampllan untuk dapat nembuka usaha sendirl untuk kelang -
sungan hidupnya.



BAB II
P]JLAKSANAAN

Peleksanaan latihan keteranpilan alat-alat listrik ru-
nah tang6a bagi pemuda,/pemudl PPA Budl Utana Lubuk Alung,

telah dilakukan beberapa kegi-atan, dimana antara kegiatan

yang satu dengao yang lain tal dapat dlpisahkan. Galis besar

kegiatan tersebut antara lain :

A. FERSIAPAN

Berdasarkan persetuJuaD Kepala Pusat Peagabdian pada

Masyarakat II(fP Padaag, maka 'gLn pelakaana Eelakuln'r pen-

dekatan dan pengurusan adnlnlstrael terhadap lenbaga-Ieu-
baga yang terkalt dengan PpA Budi Utaoa Lubuk Alung yaltu
Departernen Sosial Proplnsl Sunatera Barat. peagurusan ad-
nlnlstrasi diteruskan kepada Kadit Sospol penda Tingkat f
Sumatera Barat, sehingga instansi tersebut menerbitkan su-

rat izia No.B.O7O/81/SospoL/I/1989 taaggat 18 Juni i989.
Untuk nelaksanakan keteranpllan lnl telah ditenpub

langkah-langkah peralapar sepertl; roengadakan rapat-rapat
dan dtskusl antara anggota pelataaua dan pend.ekatan ter_
hadap Kanril Depsos llk.f aebagat penanggung Jarab panti.
Dalam kegtatan rapat/dlskuet dengau tlo pelatsana, yang
dlbicarakan adalah tentang perencanaan latlhan keteranpll_
an dasar alat-alat listrik ru6ah tangga. Sedangkan kegia_
tan pendekatan terhadap ppA Lubuk Alung adatah menlelaskan
tuJuan dan manfaat keglatan yang akan dllakukan tersebut.
Darl keglatan rapat,/diskusl antar anggota pelaksana d.an
pendekatan yang dtlakukan tcrhadap pengelola pantl dlpe _
roleh hasll sebagal berlkut;

1'
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1. Pertemuan Tln Pelaksana

Adapun portenuan t1n. pelakaana ueublcarakan beberapa
peraLapan antara lal_n:

a. Penentuan Peserta

Peserta yang akan nongikutl latlhaa keteranpllan
daaar alat-alat llstrik runah tanEga, d.ititik be-
ratkan kepada penuda,/peoudl yang beruaur darl 16

sampai dengan 25 tahun. pcnuda/peraudl teraebut bcr_
asal darl desa-desa tlngkat II kabupatea dan Kota
Madya yang tidak nelanJutkan p enrl t d.lkan karena ala_
san ekonont dan belun uendapatkan lapangan kerJa.
Karena keterbatasan, naka Juulah peeerta berjunlah
6O orang dengan perlnclan daerah llhat lanplran f.

b. hogran Latlhan Keteraupllan
Berdasarkan latar bela.kang pernasalahan nas yara.kat
desa asal peaerta, serta kaltaa progran keteranpll_
an yang sedang dtlaksanakan pantl bagl penuda/pcnu
dl torsebut, Eaka disueun uaterl keteranpilan:

8A.BEL IIf
PROGRAI'I LAT IHAN KETER.A.I{PILAN

Teori dasar kelistrikan dan rangkaian Jan
Teori pengukuran dan reparasl
Prakt ok alat-alat ukur
Praktek fn stal as l/ranBkalan

2

2

4

8

Matert Latlhan Keteranpllaa
W alctu

1 2
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Dldalau materl latlhan keteranpllan, perbandingan
teori dengan keteranpilaa adalah +O ,6 teorLt 60 fr
praktek. peleksanaannya yaitu apabtla teorl sudah
diberlkan, kemudlan langsung dlpralctekan.

2. Peralatan Dan Bahan

Agar tercapainya tuiuan latlhan keteranpilan d.asar
alat-alat listrlk runah tangga, sangat perlu dipersi_
apkan peralatan dan bahan yang dlperlukan seperti:
a. Pera nBkat lunak

Perangkat lunak adalah peralatan dan bahan yang di-
gunakan dalam penyaJlan,/penyanpaian materi latlhan :

1 2

[eori alat pemanas(kompor, sterlka, dsb)
Prakt ek alat-alat pemanas listrtk
Ieori mesln listrik dan fan tistrik
Pralrt ek fan llstrik
Teori mlxer, blender, hair drayer
haktek nixer, blender, hair drayer
Teori alat pendlngln (kulkas, AC)

haktek alat pendi.ngln(kulkae, AC)

Teorl mesln cuci pakaiau

Praktek neeln cucl pakaian

feori las listrlk
haktek las listrlk
Blnbingan khusus nereparasl

2

B

2

4

2

I
z

8

2

4

2

8

4

Jan

Junlah 72 Jan



1) Dtl*at materi teori dan petunJuk praktek:
a) Teori dasar kelistrikan dan rangkaian
b) Teori reperasl dan pengukuran

c) Isori d.asar alat-alat tistrik rumah tan6ga
d) Teori las listrik
e) Potuniuk praktek alat-alat pomanas Ilstrik
f) PetunJuk praktek mesln_mesin listrik
g) Petun.iuk pra-ktek alat_alat pendlngin
h) PetunJuk pratrtek las llstrlk

2) Alat peraga dan Medta p€nunJang

a) AIat peraga gambar

b) Flip chart, papan tulla
c ) Lembaran informael dan pctun Jr.rt praltek

b. Perangkat Kerag

Perangkat keras ad.a.l- ah peralatan dan bahan yang
pergunakan dalan pralrt ek latlhan koteranpllan

15

di-
oleh

peaerta, yaitu:
1) nultineter Sp .tO 

D

)) fittlng lampu

5) sekrtng

7) sallar
9) ketel listrlk

11) sterlka listrlk
1I) mLrer

15) fentilator
17) Ab conditioner(AC)
'19) trafo las

2) alat-alat tangan
4) etop kontat
6) lsolator,/rolen
8) kabel

10) rloe cooker

12) blender
14) hair drayer
'16 ) lenari es

18) ocain cuct
20) kawat las tistrik
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B. PjLAIi;Ai{AAi'I

Pelakganaan latihan keteraopilan dasar alat_a1at lis-
trlk rumah tangga bagi pemud.a,/penudi ppA Lubu} Alung ad.a_

Iah sebagai berikut:
1. Acara Penbukaan Latihan

Penbukaan ketorampilan dilakukan pad.a tangtal ZO peb_

ruari 1989 ian 1O.1OrdIB, bertenpat dl gedung ppA Bu_
di Utana Lubut Alung yang dihadiri oleh:
a. Kepala pusat pengabd.ian pada l,lasyarakat trilp padang.
b. Camat Kecaoatan Lubuk Alung
c. Kepala Kandepsos Tingkat II padang pariaman,/Kepala

PPA Budl Utana Lubut Alung beserta staf.
d.. Ketua d.an tin pelakeana latihan keteraupilan dasar.

alat-alat listrik rumab taagga.
e. Para poserta latlhan keteranpilan dasar alat_alat

llstrik runah tan88a. r,,..tli lii_I !l;..:,-7ir,.,,,2. Keterampilan per.anatan Dan Reperaai l;,;i *::,,1,r,: 
" t

Keterampllan perawatan d.an reparaei alat_alat tis_
trik rumah tangga bagl pemuda/penudl dl ppA dilakukan
dari tanggal 20 pebruarl s.d 11 Maret ,19g9. Semua kegi_
atan keterampilan dilakukan di koaplek panti.

Iiaterl keterampilan alat_alat 1lstrlk runah tangga
adalah tsorl dan praktek kellstrlkan/rangkalan, teori
dan praktek pengukuran, praktek reparasi arat_alat lis-trik rumah tanggar 1as listrik, dan binbLngen reparasi.
Untuk tercapainya tujuan keteranpilan tersebutr uaka
bobot oaterl dan netodologinya dieesuaikaa dengaD latar
belakang peadidikan peserta. peabagian naterl teori daD
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praktek yang disajikan berkisar antara 4O # teori, dan

50 % praktek, dengan waHu penyajlan seluruhnya 22 jan.
Untuk Ieblh jelasnya perinclan teori d.an praktek diJe_
laskan sebagaL berlkut:
a. Materi teori dasar kellstrikan dan rangkaian, pengu_

kuran, alat-alat listrik rumah tangga, serta las
Iistrlk nencakup pengetahuan tentang:
1) Teorl dasar kelistrlkan dan rangkaian, mencakup

prinsip dan dalil_da1il listrik serta rangkaian_
rangkaian listrik.

2) Pengukuran 1istrik, prlnsip_prinsip alat uJrur
listrlk sepertl mengukur tegangen, arus
dan daya listrlk. Juga pcnggunaan alat
umum dipakal dalan nereparasl.

f) Teori dasar konversl energt ltatrlk ke
nas, cahaya, dan mekanls,/gcrat.

4) teort 1as listrtk untuk melas,/menyambung plat
atau besi lalanya.

b. ha$ek alat_a1at listrlk ruoah tang6a yang trerupa_
kan nencarl kesalahan, perbalkan d.an perawatan yaitu;
1) hafrtet rangkaian llstrlk dan peDgukuran listrlk.
2) Praktek rice cooker (alat penasal nasi), ketel

Iistrik, sterika listrik.
l) haktek bLender, kipas angin,/f an, mixer, dan ha_

ir d-rayer.

4) Praktek lenari es, air condltioner (AC), dan nc_gin cuci pakaian.

5) praktek tas listrik untuk nenyanbung plat dan be_si lainnya.

, tahanan

utur yang

energi pa-
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c. iiriToD,i PdliIAI.trAI.{i\i

I,letoda yang digunakan untuk penyampaian materi lati-
han keterampi't an disesuaikan dengan materi, tuJuan, dan
latar belakang peserta. Berikut ini dijelaskan netoda pe_
nyanpaian tersebut antara lain:
1. Ceramah

I,letoda ini dipakai untrrk peuyampaian nateri teori, ka_
rena metoda ini sangat pra.}*ls untut nenjangkau kese _

luruhan peserta secara nerata. Dan bahan atau naterl
yang diberikan dapat dilakukan dengan sistimatj.s.

2. Eanya jarab

Penggunaan tretoda inl balk wattu penyampaian nateri te-
orl naupun pralrtek, eebagai aellngan dari netod.a cera_
oah. Metoda tanya jawab sangat ef e!:tlf , karena selain
nenbangkitkan nlnat, kreatifltas, keberanian peserta
.Juga menbantu kelancaran pencapaian tujuan yang tela-h
ditetapkan.

,. Praktek keterampllan teknlt
Metoda penyanpalan materl latihan ketorampilan
tekntk alat-a1at llstrik ruoah tangga dipakai

nemprahekan

teraebut.

Eah tengBa adalah dari staf pengaJar FETIi llifp
mua instruhur menpunyai spelisasi yang sesuai
bidang keteraopilan yan8 akan diberlkan.

dasar

praktek
nyata. Setlap peserta setelah teori-teorl disanpalkan

bersana instrulrtur alat_alat rumah tangge

D PENC JJN AI,lATlINST RUiiT U1T

semua ti-m latihan keteranpilan alat-a1at listrlk Dtl-

Padang. Se-

denBan apa
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E JADJA.L fuiTIII.,llI KnUillAl.lPILIJ.l

Kegiatan latihan keterampilan daaar alat-alat listrlk
runah tangga bagl pemuda/pemudi PPA Budi Utama Lubuk A1_ung

berlangsung dari tanggal 20 Pebruari s.d 11 t'laret 1999.

Adapun jadwal peloksanaan secara umum adalah sebagai beri_
kut:
1. Perslaoan , EtnBBu (dlnulai tanggal ]O Januart 1989)
2. Pelaksanaan I minggu ( mulal .2O pebruari s. d 11 i,iaret ' g9 )

7. Penyusunan laporan 2 minggu (berakhir Zj llaret 1989).
Secara terperincl jad.wal pelaksanaan 1atihan kete -

ranpllan dapat dillhat lanpiran II.



BAB III
UA,SIL EI{GABDIA].I PADA I';ASYA.RAKAT

Pelaksanaan latihan keteranpilan dasar arat-alat listrik
runah tangga bagl penuda/pemudi ppA Budi Utama Lubuk Alung
berJalan sangat baik d.an lancar. Hal int bsrkad. kesadaran dan
pengabdtan yan6 tlnggl darl tim pelaksana scrta partisipasi
pegerta untuk menerina materi yan6 diberikan. Dengan deolkl_
an apa yang diharapkan dari pengabdian pada masyarakat oleh
tim pelaksana tercapal dengan meouaskan.

Pencapaian hasil pengabdlan tersebut akan d.itinJau d.arl
aspek tujuanr sasaran dan target, serta manfaat. Uraian be-
rikut menJelaskan secara terperlnci hasll pengabdian yang
telah dllaksanakan, ant ara lain:
A. TENCAPAIAN TUJUAN

Secara keseluruhan tuJuau yang telah dtkemukakan pa_
da bagian terdahulu sudah tercapai dengan ba{k, uraiannya
eepertl berlkut :

1. I{omberlkan pengetahuan d.an keterampllan alat_arat ris-
trlk ruoah tangga bagt penuda,/penudl ppA Bud.i utaaa
Lubuk A1ung. Berdaearkan evaluasl aelatra kegiatan ber_
langsung sebagian besar peeerta telah menperlihatkan
adaaya perobahen pengeta-huan dan keteranpilan tentang
peranan listrik. Dalam hal inl fun8si tistrik uatut
nembantu kegtatan runah tangga dan peningkatan pendapa_
tan masyarakat.

2. Dapat memperslapkan tenaga_tonaga teraopil dalam bldang
kelistrikan untuk dapat merawat, nenperbalki/nenservice
arat-alat ltstrlk runah tangga. Dalam hal lni tetab di-

2'l
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Iakukan latihan-latihan oleh setiap peserta dibana bim_
bingan tim pelaksana. Bahkan peaerta latihan keterampi_
lau telah nencoba nemperbaikl alat_alat Iistrik rumah
tangga dari peserta send.iri yang telah rusak. perbai.kan
inl dapat dilaksanakan oleh peserta dengan bimbingarr da-
ri tin pelaksana.

l. Dapat menclptakan lapan6iaa karja ba6l penud.a,/pemudi da-
ri berbagai daerah dl wilayah hopinsi Sunatera Barat.
Irapangan kerja tersebut untuk bisa berwiraswasta d.alan
bidang perbaikan/eerrrlce alat_a1at listrlk runah taagga.
Dengan deolkian akan menbantu progran penorlntah dalau
pembangunan pedesaan, serta nel atukan penblnaan terha _
dap generasl nuda.

4. Dapat uengalihkan pongetahuan bld.ang kerlstrika' dari
lemba6a pendldlkan formal ke nasyarakat pedeaaan, sesu_
al dengan dharma ketlga perguruan tlnggi adalah pengab_
dian pada l.lasya:rakat. TuJuan lni dapat dlcapai kareaa
pemuda/pemudi ppA Bud.:t Utana Lubuk Atung telah nenlllkl
pongotahua:n dan keteranpilan tcntang alat_alat listrit
runah tangBa.

5. Bagl masyarakat d.esa kelaknya akan terbantu d.alan ha1nenperbalki alat-alat llstrlk rumah tangga yang mengala_
mi kerusakan ditempatnya sendirl. Dalao ha1 ini karena
dapat diperbaiki oleh putra,/putri d.esanya sendlri yangteranpll d.aIan bid.ang tersebut.

PEI{C.I\PAI4N EASARAN DA],I TAITGET

Sasaran dan target
kakan pada bagian terdah

Yang ingin dlcapai sepertl
ulu, dapat d.ikatakan sud.al

dikenu-

direali-

B.
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sir dengan baik. Dlmana telah dlblna sebanyat 60 orang 6e-
nerasi muda dalam bidang keteranpllan alat-a1at listrik ru
mah tangga. Latihan ini diarahkan untuk nenlngkatkan sikap
kemandirian para peserta daa manpu nengenbangkan ilmu yang

diperolehnya di daerahnya naeing-maslng.

C. PEI{CA}AIi]I I.IA.IIIAAT

Dengan adanya kegiatan lnl ttapat dilihat nanfaat yang

dicapat oleh setiap peserta, d.inana n€reka telah nemilikl
pengetahuan dan keteranpilan dasar kelistrtkan secara prak_
tls- Dan juga menpunyaJ. ketaraopflan untuk nerawat d',., nea-
perbalkl/servlce alat-alat lietrtk rumah taagga yatrg rusak.
Dengan bekal keteraopilan tersebut dlharapkan nereka dapat
menbuka lapangan ker.ia sendirl (nlraswasta), untut nenban_
tu kesulitan nasyarakat dl desanya dalam nenperbaikl alat_
aLat llstrlk rurnah tangga. Dengan deniklan penuda,/ penudi
yang ttdak nelanJutkan pendld.lkan tadi akhlrnya dapat nan-
dlri untuk kelangsungan .hldupnya kelat.
Manfaat lain yan6 d.lterina terutana oleh pe8erta yang EleE-
punyal prestasi terbatk (pemuncak), yaitu dlbekali dengan
sebuah alat ukur besaran_begaran 1lstrik. Alat tersebut di_
gunakan unt"k nencarL kerusakaa_kerusakan yang terjadi pa_
da alat-alat listrik runah tangga.
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AI'IALISA

Uraian-uraian di atas telah diJetaskan mulai d.ari tatar
.belakang sanpat nada pelaksanaan latihan keterampilan dasar
alat-a1at listrlk rumah tangga di ppA Budi Utaoa Lubuk Alung.
Pada bagian ini akan diuraikan suatu anallsa dari beberapa
segl yang sangat erat kaitannya dengan keteranpilan, yaitu:
A. I'AiflOit PditDOitONG

FaHor pendorong yang dlnaksud. adarah falrtor-faktor
yang nenunJang dalam pelaksanaan latlhan keterampllan da-
sar alat-alat listrlk runah tangga. Dlattara falGo:r penun_

Jang tereebut adalah :

1. Falrtor Lokast

tr'aktor lokasl pe1akssp6", keteranpilan inl aangat te_
pat sekali, sebab dl ppA Budi Utana Lubuk Alung diblna
pemuda/peoudi putus sekolah dan yang belum oend.apatkan
lapangan pekerjaan dari berbagai daerah tlagkat If dan
Kota Matlya se proplnsi Suoatera Barat. Dongan denikian
akan dapat dididik peserta darl berbagai daerah yarg
kelaknya akan dapat menbantu msyarakat d.tsekitarnya d.a_
lan hal perawatan dan reparaal arat-arat rtstrik ru,ah
tangga. Dlsini juga tersedia sarana dan prasarana yang
menun,iang untuk kegiatan tersebut, seperti tempat bela_
.jar tiori, tempat pralstek, sarana listrlk, bahkan sara_
na penginapan peserta.
Peserta keterampllan nerupakan ,vlarga Blnaan Sosial dari
Denartenen Sosial dengan beberapa tanbahan keteranpilan.

24
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Selain keterampilan alat-alat llstrlk runah tanggarJu-

ga keteranpilan 1as karbit, perikanan, pertanian, per-
kebunan, serba tata rias hanya khusus untuk wanita.
Jadi pemuda/pemudl panti aenerima beberapa keterampil-
an yang akan dibawanya ke tempat asal mereka, yang ke_

lak akan dapat rnenbuka lapangan kerja unt uJ< menunjang

keh idupannya.

2. Pemerintah Daerah

I.Iulai dari persiapan sanpai pelaksanaan keteranpilan
ini mendapat dukungan baik dari D eparteuen Sosial, pe_

Iakaana PPA Bu&L Utana Lubuk Alung naupun penerinta-h

Daerah fin6kat II padang parlaman. pelaksana panti sa_
ngat banyak nembantu keglatan Lnl terutana penyed.iian
aarana tempat aerta mengarahkan penuda,/peuud.i pantl un_
tuk nenglkuti keteranpilan tereebut.

,. Fahor Suuber Tenaga Listrtk
Se.'iak program ltstrtk naauk deaa dicanangkan oleh peme_
rintah, oasyarakat telah tre.anfaatkan tenaga listrlk
den8an batk- I'iasyarakat aenggunakan listrit bukan seba_
gai penerangan saja, tetapl Juga untuk industri kectl
dan usaha runah tangga. Dalan ha1 ini sangat1ah tepat
topik prograrn inl d.engan nasalah ysag dihadapi masyara_
kat desa pada ununnya, yaltu kesulitan darao merawat
dan memperbaikl alat_alat listrik runah talgga. Sedang_
kan alat-alat listrik tersebut telah banya.k diperguna_
kan masyarakat.

Juga dl panti ini tersedia sunber tenaga listrik untuk
nembantu kelancaran pralitek bagi peserta keterampilan.
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4. Partisipasi Peserta

Pelaksanaan keterampilan d.aa ar alat_aIat listrik rumah
tangga ber,'ia1an dengan Iancar aesuai dengan rencana.
Keberhasilan ini berkad partislpasi alrt if peserta me_

ngikutl latihan keterampilan yang d.iberikan oulai d.ari
pembukaan sanpai pada penutupan ke seluruhannya. Disam_
ping itu kenauan dan ketekunan peserta nenyelesaikan
tugas praktek dengan baik, cermat dan teliti.
Dengan partisipasi yang tinggi dari peserta, membuat
tln pelaksana merasa puas dalan nelakukan bimbingan pa_
da ke6iatan tersebut.

l. I,atar Belakang pendldtkan poserta

Secara unum latar belakang pendidlkan peserta yang Ile_
ngikuti keteranpllan adala} SMIp, hanya beberapa orang
yang berpendidikan SD. Blla kita lihat seca.ra terperia_
ci pendidikan peserta terdlrl
Sl4A, STIY, Sfip, dan MIS (lthat

darl; SD, SMp, S[, SIIPS,

lampiraa I). Dengan Ia_
tar belakang pendidikan

bisa nengikuti latihan
peaerta yang berbed.a inl,

keterampllan dengan baik.
materl latlhan keteranpllan dasar alat_alat listrik ru_
uah taagga ini berkaltan den6aa apa yang dlpelajari di
sekolah, seperti pengetahuan fislka kelistrikan dan ae_kanika atau ilmu pesawat pada SMp dan SMA. Dengan d.enl_kian tin pelaksana tidak begitu sukar dalam penyajian
materl keterampilan yang berkaitan dengan prinsip dan
rumus-rutrus ilnu kelistrikan.

hl iL :i( u i i Fi.,,,ji ;i.l:.r,u.iJ
,;t:P fij_,.1I3

nasih

Sebab
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B. FAKTOR PENGHAMBAI

Disamplng adanya fal:tor pendukung didalan pels.ksana_
an latihan keterampilan ini Juga ditenul beberapa kesuli_
tan yang sekall8us EerupFkan faktor penggambat dalam pe_
laksanaan. Berikut inl akan dlJelaskan fa!*or_faHor peng_
hambat tersebut:
1. Junl ah Peserta

Jumlah poserta yang banyak (60 orang) sangat menyulit_
kan tln pelaksana membinbing secara indlvldu, tetapi
hanya melalui bimbingan kelompok. Tetapl untuk pelak _
sanaan tiorl tldak ada hanbatan dalam pelatsanaannya.
Sedangkan dldalan pralctek aemua peserta dibagl menJa_
di 4 group. pembagian group lni Juga ada kaitanuya de_
ngan terbatasnya alat_alat dan bahan yang dibutuhlan
untuk pralrtek.

Mernang untuk membatasi Junlah peserta sangat sulit di_
lakukan, karena seuua peserta nerupakan aatu angkatan
yan6 akan melakukan prograo yang telah dlsusua oleh
Deparbenen Sosial di ppA Budi Utana Lubut Alung. Seba_
lknya setiap kerompok jumlah peserta untuk praltek ada_lah 4 saopai 5 orang, sedangkan kegiatan ini sanpai 1!orang. Hendalmya dilakukan dua angkatan terhad.ap semuapeserta, tetapi mengingat walrtu dan dana yan6; sangatterbatas, oraka peserta yanq 60 orang tersebut dilaksa_
nakan satu an,Tkatan sa.ja.
Untuk membimbin8 yang 4 group tersebut
lakukan oleh dua orang staf pengajar se
an dari g orang tim pelaksana latihan t

setiap hari di_
cara berganti_
ersebut.
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2. Bahan dan Peralatan

Kesulitan yang ditemui dari segi bahan dan peralatan

adalah pada saat praktek. Peralatan yang bisa disedia-

kan melalul proyek latihan keteranpllan inl sangat ter-
batas. l{anun berkad bantuan Jurusan Pendidikan Teknik

Elelrtr6 XPTI{ IKIP Padang, baik bahan maupun peralatan

dapat dlatasi. I{amun karena peserta yang banyak tentu

tidak mungkin semuanya dapat disediakan, karena perala-

tan tersebut sangat mahal, seperti rice cooker, blen-
der, AC, dan lernari es.

Nanun demiklan untuk lebih nenantapkan hasil tatihan
keteraupilan inl, diakhlr progran tin pelaksana melaku-

kan binbingan khusus kepada peserta dalam hal Eerepara-

si alat-alat llstrlk rumah tangga. Dl-sanping ttu untuk
pembinaan jangka panjang tln pelaksana bersedia nemban-

tu pesorta bila ada kesulltan dldalan nelakukan peravra_

tan dan reparasi setelah kembali ketempat asalnya. Apa_

kah melalui konsultasl langsung atau kunJungan kepad.a

peserta bila dlperlukan.

C. HASII EVAIJUASI

Latlhan keteranpilan dasar alat-alat listrik runah
tangga di PPA Budi Utana Lubuk Alung, nerupakan penyajian
pelajaran teori Casar kelistrikan, pralsek pengukuran dan
instalasi, praktek mencart kesalahan serta perbaikan al_at_
alat listrik, serta 1as listrik. Untuk rnen;.iadikan seseo _
rang nemtlikt keahltan dt bidang kelistrlkan atau ketera'-
pilan alat listrik rumah tangga, harus ditunjang dengan pe_
ngetahuan teori dan praktek di bidang tersebut.



29

Kegiatan latihar keteranpilan di atas sesuai dengan

materi dan waktu yang dilakukan + 72 .-iarn, disini kani men-

coba menguraikan kembali tentang materi tersebut yang akan

dleval uas 1 .

1. Teori dasar kelistrikan dan rangkaian

I{emberikan pengetahuan tentang prinsip suober arus }is-
trlk bolak balik (AC), dan arua searah (DC). perhitung-

an rangkaian dari kedua sumber arus telsebut, baik arus,
tegangan, naupun daya llstrik yang sering digunakan pa_

da alat-aIat Ilstrik rumah tangga. Dengan denikian pe_

ngetahuan kelietrLkan lnt sangat oenunJan6 dalan pera _
satan dan perbatkan alat-alat ltstrlk yang harus dlnlli
kl oleh poaerta.

2. PraHek instalasl llstrlk
Keglatan praktek lnstalasl listrlk yang dlberikan ada _

Iah nenaeang lnstalasi listrtk menggunakan kabel NW,
dan memasang sakla!, lampu, serta stop kontak. Daa ju_

Ea menasang instalasl nenggunakan kabel NyA dllengkapl
dengan plpa paralon.

l. Penggunaan alat ukur

Peserta latthan dlberikan pengetahuan d.an keteraopilan
dalan nenggunakan alat-alat ukur llstrik. Seperti pe _
ngukuran tahanan llstrlk, tegangan, alus yaDg Eengguna_
kan multirueter (AVo). pengetahuan arat-alat ukur dimal_
sudkan untuk mencari kerusakan d.an kesalahan yang ter _
dapat pada alat-alat 1istrlk runah tangga.

4. haktek bongkar pasang alat_alat llstrlk
Praktek yang diberikan adalah oembongkar serta memasang-
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kembali alat-alat listrlk seperti ketel , rice cookert

nixer, blender, kulkast AC, fentilator, hair drayer.

Disamping kegiatan bongkar pasanB juga bisa rnencari ke-

salahan/kerusakan-kerusakan, serta cara mernperbaikinya

kernbali sampai dapat bekerja seperti seroula.

5. Pralctek las llstrik
Keterampilan yang diberikan disini adalah menyarnbung

plat dan ienis besi lainnya hingga menghasilkan sebuah

benda ker.ja. Karena waktu yal6 sangat terbatas, kete -
rampilan ini masih merupakan dasar bagi peserta. Iiarene

untuk mencapai keteranpilan mengelas yang baik sangat

diperlukan walcbu latihan yang panjang.

Secara gariis bosar telah diuraikan tentang materi da-

ri latihan keterampilan inl, naka pada bagian ini kami 1a-
porkan evaluasi kegiatan tersebut. Evaluasl ini dimaksud. -
kan untuk melihat sejauh mana nateri keteranpilan yaDg di-
peroleh peserta, juga sebagai bahan naslksr bagi tln pe-
laksana. Juga eva1uasl inl_ untuk menentukan penuncak da_

lan latihan ini, sebab kepada nereka akan dibarika_n sebua-b

alat ukur sebagai bantuan untuk menbuka usaha perbaikan
alat-alat llstrlk rumah tangga.

Peserta diuji sesuai d.engan uraian materi yang diJelae
kan di atas, dilakukan setiap akhir dari topik yang telah
diberikan. Hasil dari evaluasi ini menggambarkan prestasi
peserta yang mengikuti ratihan keteranp an dasar alat-ar.at
listrik rumah tangga dari awal sanpai akhir kegiatan.
Untuk lebih ielasnya gambaran prestasi tersebut dapat di_
Iihat tabel berikut.
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TABEL IV

GAl'iBriitri.l{ Ptti$IASI PISiRTA LATIIi.U{

Dari tabel di atas d.apat terllhat ganbaran prestasi peser_
ta latihan keteraopilan sebagal berikut:
a. Peserta yang dapat menguaaal teorl dasar kelistrikan

dengan prestasi a,nat baik hanya 28 f, baik 29171 g6. pe_
serta dengan latar belakang pendidikan SD dan juga se_
bagian Sljlp kurang dapat qengikuti nateri deugan baik.

b. Praktek instalasi listrik yang memperoleh prestasi amat
baik ]3r 12 %, baj,k 11 ,?O %. praktek ini d.apat mencapai
prestasi yang lebih baik dari teori dasar kelistrikan.
fni terLihat dari mereka yang mempunyai latar belakang
pendidikan SI.IA,/IPA dan STll, serta sebagian Sl{p.

ai dalam %Pre stas i an dic aKegiatan yang
diamat I kurang cukup baik amat baik

Teori dasar

kel ist rikan
haktek insta-
lasi listrik,
Penggun aan

alat ukur.

Pemeriks aan,/

perbaikan.

Las listrlk

24t65

14'15

19,8,

11 t19

21 )26

17 j9

1r,8'

21 r4'

1rr5B

17,48

29,7,

,1 ,70

28,15

25,*
25,72

28,+,

18r12

10t17

49rr9

15'54

Total rata-rata
prestasi. 18r26 Ur12 28r22 ,6t4O



,2

c. Dal- am hal penggunaan alat ukur yan6 menperoleh amat

baik hanya lorr7 #, balk ?8115 6. peserta ya.ng telah
uenpunyai latar belakang pendidikan yang ada kaitan-
nya dengan nateri ini sangat cepat memahami materi
ini.

d. Pemberian keterampilan bongkar pasang d.an menperbai_
ki alat-alat listrik rumah tanggar yang menperoleh
prestasi amat baik 49,59 ?6, baj-k ZJr64 g6. prestasi
yang dicapai ternyata jauh lebih baik dari prestasi
materi yang laj.n, hal ini nungkin karena setiap pe_

serta nempunyal nlnat dan kemauan yang tlnggi untu.k
nenguasai bidan6 keterampila.:r tersebut.

e. Dalan praktek las listrik khusus hanya diikuti oleh
peserta pria, dlnana prestasl Eereka amat baik ,rrr4 fr
dan baik 25,72 96. Sebagian besar menpunyai minat yang
tinggi terhadap bidang inl, dinana terlihat keuauan
dari mereka untuk mencoba nelakukan peuyambungaa be_
berapa plat atau besi.

Bil a kita rlhat rata-rata prestasi untuk keseruruhan ke_
giatan, hanya ]5r4O % yang nenperoleh prestasi amat baik,
dan, 28122 fr tath. Dari peeerta yang trenpunyai prestasl
anat balk inl diseleksl 1agl untuk mencarl peauncakr Xegakhirnya .jatuh pada peserta Buhari dari utusan Kabupaten
Pesisir Selatan. Dan bagi nereka yang ingin nenanbah pe_
ngetahuan dan keteranpitan untuk pemblnaan jangka panjang,
diberi kesempatan untuk konsultasi kepada tim pelaksana.
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P.ii i,{ u T UP

A. KXSI]'PULiN

Pengabdian pada masyarakat yang dilatsanakan oleh be-

berapa staf pengaiar IPIK IKfP Padang, di PPA Budi Utama

lubuk Alung Kabupaten Padang Parianan dengan kesimpulan:

'1 . Penuda,/penudi dari berbagai d.esa yang ada dl ppA Budi

Utama lubrrk Alung sangat potensll , kalau uereka dibina
dalam pengetahuan dan keteranpllan dasar alat-alat lj.d_
trlk runah tangga.

2. PPA Budl Utama Lubuk Alung nerupakan salah satu tompat
yang tepat dilaksanakan pengabdlan darl berbagal dlsip_
1ln l1nu, karena pesertanya datang darl bcrbagai daerah
dl Propinsi Sunatera Barat.

J. Karena sebaglan besar daerah propinsi Sunatora Barat
telah dialiri arus llstrik, d.an nasyarakat telah banyat
menggunakan alat-alat ltstrlk ruEah tangga, naka sangat
tepat adanya tenpat gervlce alat-aIat ltetrlk tergebut.
Dlharapkan setelah pemuda,/peaudl men6ikuti keteranpllan
ini dan keobali kodesanya nasing-Easlng dapat nendirl-
kan tempat servlce/reperasi alat_a1at 1ietrlk yang rusr]c-

4. Pelaksanaan latihan keteranpilan dasar alat_alat Iistrik
rumah tang8a mendapat ganbutan baik dari Kepara Kanwil
Departemen Sosial propinsi Sumatera Barat, pemerintah
tingkat fI Padang pariaman, d.an gemua staf pengelola
pant1.

,1
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,. I'eserta latihan keterampilan di P?A Budi Utama I-,ubuk

Alung nengikuti dengan baik, ha1 ini terlihat dari kre-
atifitas, inisiatif serta kepatuhan dalam menyelesaikan

beberapa tugas yanB diberikan.
6. Dalam melaksanakan Iatihan keteraurpilan ini terdapat

beberapa faktor penuniang terlaksananya dengan baik.
Denta-n terdapatnya beberapa faktor penunjan6 maka pe-

laksanaan ini lebih mendekati tercapainya tujuan dan

manfaat latihan keterampilan.

/. Disampinq adanya faktor pendoron6 (penunJang) dipero -
leh iuga beberapa falctor penghambat yang tid.a-k besar
pengaruhnya. HaI ini dapat diatasi berkad keuletan tim
pelaksana dan kerjasama yang baik dengan Jurusan Elek_
tro FHIK IiiIP Padang.

SruiAi{-SAIaAN

Berdasarkan kesfinpulan yang telah diuraikan di atas,
naka berikut int akan di.ielaskaa beberapa saran antara Ia-
in adalah:

1. Pemuda/pemudi yang tidak meranjutkan pendidikan atau
yang belum nendapatkan 1apangan pekerjaan, perlu menda_
patkan perhatian khusue dari pemerlntah dan masyarakat
dalam pembinaan di segala bid.ang secara intensif.

2. Untuk lebih rnemantapkan peugetahuan dan keteratrpllan
dasar alat-alat listrik runah taDgga yang telah dinili_
kl oreh peserta, perlu dltlngkatkan segual d.engan kema_
juan teknologi.

i- Dlharapkan kepada setiap pe.erta menb,ka usaha tenpat_
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perbaikan alat-alat Ilstrik rumah tangga, guna penera_
pan dan eekaligus untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan yang telah diberikan. Dan bila diternui ke_
sulitan dalan perawatan tersebut, Jangan merasa enggan
untuk menghubun€ql tim pelaksana. Iim pelaksana latihan
keterampllan alat-alat llstrik rumah tangga siap selaLu
merobantu menanggulangt masalah tersebut.

4. Diharapkan adanya ker..iasana yan6 terpadu antara pusat
Pengabdian pa<t.a Masyarakat n(Ip padang dengan Kanwi1
Departenen Sosial propinsi Sunatera Barat, d.alan nenbi_
na pemuda,/penudi yang tldaE nelanJutkan pend.idikan atau
yang belum nendapatkan lapangan peker,iaan. Agar usaha
pembtnaan tersebut.d.apat d.itingkatkan, dan X(fp padang
dapat membantu dari berbagai dislplin llmu pengetahuan
dan keterampllan.



Lampiran I

DiItArl il^i'iA P.iiSiitTA LATIHAii i(i-IJRAi'i]-I;Ali

NO Nama ?/W : Utusan darl Pendidikan

I
2

,
4

,
6

7
I
9

10
11

12

1'
1t+

15

IO

17
18

19

20
21

22

2'
24

25
26
Z/

<1

29

10

11

12

1'

l,l of dayant i
Yuniarti
Sarina
l,lartini.i(
tr'itriana
Drnawati
Afnita
Manco fwel
AI Japrl
Syamslr
Ibrahlm
Naz lrman
Marsldl
Irsan
Rapelt
Eva Yanti
E1y Yantl
Erna 'iiilis
El l smar

Afrizal
Yos serl zal
Mardia]-

Buha.ri
Afrizal
Cadiani
Khoriyah
Kem sat un
i4ursal Lubis
Agust iman
lirmawat i
Ariani
Yusn i zar
Harmaini

lv

ili
'ri

iJ

'il

w

't

P

?
P

P

P

P

P

P

Y

H

i/
I.J

P
P

P

P

P

tI
'vli

'd

P

P

il
,;j

!J

Kab.Padang Prrn

l,

tl

tt

t t_

tt

tt

tt

,,
tt

tt

tt

tt

,t

tl

tt

ll

tt

tt

tt

tt

,l

-t r

,,

SE,S

Si';P

Si'iP

S}iP

SPtr

S;;P

SI'1?

tt

r t-

SD
SD

Kab.Sul.Si jun,Jung

SD
SMP

Si'IP

SMP

SMP

bI'l.H

SMP

SMP

SFlP

SI,lP

Si.iP

STM

Si'iA

SI.iA

SPIP

si"iP

SI,IP

SI,TP

si"iP

I'n.j
5H.H

Dirr-c

SMP

-l l-
Kab . Pssr. SeIat an

Kab . Pasaman

Do

Kab. A g a rn

tt

tt



i{o I{ama P/\,t Utusan dari fen di dikan

,4
),
)6
,7
18

79
40
+1

42
41
44
4'
45
47
48
49

,o
,1
,2
,,
54
5'
,6
,7
58

,9
60

I'iartin
trakri
AsIam
J a'a f a r
AuIia
JamaI
Z ulh erman
Gudzimel
Zulkipli
Apri za1
Nural ini
Delmawat i
Yentriani
Yenl Tanjung
Dasmarni
Arma Yul laetri
Jamalie
Mard al ena
Arnita
Desnell
Yunizar
IuJ-iyasman
Saparuddin
Suniart i
Syamsimar
Radiat un

Anggla t{urrri

P

P

P

P

P

P

P

P

P

P

L,

YJ

I'J

w

,,J

P

P
',tI

1,ll

l.J

lll

P

P

l{

H

I.I

Kab.A6am
-, ,-

tt

-t t-

-l t-

Kab.Tanah Datar
t l-

tt

- | ,-
ll

-t t-

s,ii?

siii,
SM?

SD
SD
st'i}
i'iTs

si.ii,

JTI'{

ST'["

SK?

S}IP

SI.iP

SMP

SMP

SD
SMP

SMP

SMP

SMP

SMP

Kodya Padang

,l

tt

Kodya Pd.Paniang

tt

l,|

-l r-

tl

-t t-

ST

IItnp.l,lan.Karya

tt

-t t-

cl.ll

}1IS

SMP

sI,:P

Si'IA



JADTAT XEGIATAX XETERAMPII.AX PERAUATAN DAN REPERASI AIAT. IAT
LISIAIK RI'UAH TANGGA DI PANTI PENYANTUN ANAX (PPA) BUDI UTAI'{A

LU8UX, AIUNG X,A,BUPATEN PADA}IG PARIA].{AN

=============t======t===s-EE= ======E:= =========E!tE--SE=E!-=a=============-=-=-=l!EEEEtaEE==E =

NOs Harl/T3I r Haktu r MatGrl, r FongaJar s XGtcran6.B
== === ==E= ==-=== ====:-a=== t=== = === ==== === ===E = = a-E= == E= =

It 2 ' 3 s 4 : 5 r 6

tl
to
3E
P.
E
to

F1
H

1 S cala,/ t

2o-2-1989
08.30- 1O.30

r o.30- r o. 45

1O.45-12.OO
'l2ooo-13.30

r 3.30- 15. OO

16.OO-r6.15
15.15-r7.30

-t

Team pengaJar

Drs.lzvl.r.S/

Drs.Aoraa.G.l4l

Kaayl]. Dop

soa Surbsr.
Rak t or II(IP
Padaag C.q
Kcpala Pu-
sat Pcatab
dlan .

 cara pcmbuJcaan

I a tlraha t
PcnJclaaan matcrl, k6 torarrpllau
Ictlrahat
Tlorl, ]'letrl]< dan rangkalaa
I a tlraba t
Tckni} rcperaal dan pcntuluran

2 Sc]-aaa/
21-2-1989

r3.30-r5.oo
l5.oo-16.15
16.15-r7.30

Praktek insta1aal ll.strlk
Iatlrabat
LanJutan prakt.X,

Drs .Buc tamarq/

Dra.Cbaidlr.A

3 Rabu/
22-2-1989

1 :t.30- 1 5. oo

16.oo-r6.r5
16.15-17.30

P.lnate1acl 11! trlk( l.DJuten)
I a tlraha t
LanJutan praktck

Drs .Bua tauan/
D36.Sysnsugrnlc

I Xaulc/
2)-2-1989

r3.30-r5.oo
r 6.oo- 16. 15

r6"15-17.30

Praktck 1>ontukuraD
Ictlraha t
LenJutan praktck

DrnoAzvlr.S/
Drs.Asvardl
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5 Junr t/
24-2-1989

1l..OO-r5.OO
r5.oo-16.15
r 6. 15- r ?.lo

Prqkt6k Rloc eookcr
Istlrahat
LanJutan praktcL

Drs.Aeran.G.ruL
Drc.Aclllrerl

I

6 Sabtu/
25-2-1989

r3.30-r6.oo
15.OO-16.15
16.15-17.)O

Praktek kctcl lla trlk
Ia tlrahat
LanJutan pralctcL

Drs.Asllmcr1/
Drs.lsvardl

7 S cut-u/
27-2-1989

13.30-l6.oo
r5.oo-16.15
16.15-17.)o

Praktck aterLka tlstrlk
Iatirahat
LanJutan pr5ktck

Dra.Zeklr.I/
Dig.Syqnauarnlc

8 SeIaaa/
28-2-1989

r 3.30- 15. OO

r6.oo-15.15
16,15-17.3o

Prsktck bJ'cadrr
Irtlrahat
LanJutan praktck

Drc.lsIlncrl/
Crs.lavardl

I Rabu/

1-3-r989
r3.30-l6.oo
r5.oo-16.15
16.15-17 .)o

Prsktck fentlla tor( fau)
I a ttraha t
LanJutan praktelc

Drs .Azvlr . S/
Dra.Buctaoan

'lo x.arLc /
2-)-1949

13.30-l5.OO
l5.oo-r5.r5
16 .15-17 .30

Praktck rol.xcr
I e tlraha t
LanJutan praktck

Drs.ZakLr,.I /
l)jg .Azvlr. S

ll Juna t/
)-)-1989

rt.oo-r6.oo
15. oo- r 6. l5
r6.15-lZ.30

Praktek halr draycr
Ic tlraha t
LanJutan prgktck

Drc.Asl,Lncrl/
D15 .Buc tanan
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lr 2 . ) t t I 5 I 6

l2 Sabtu/
t-3- t 989

t) Scnln/
6-3- 1989

fb Sclaca/
7-3-1989

15 Rabu,/

8-3- 1989

16 Juroa t/
I O-f- 1 989

17 Sabtu/
1 1-f- 1989

r 3.30-r 6.oo
r6.oo-16.15
15. r5-17.30

I 3.:tO- 1 5. Oo

l6.oo-15.15
16.15-17.)O

13.30-15.oo
l6.oo-15.15
r5.15-17.30

l 3.30- I 6. OO

r5.oo-r6.15
16.15-17.)o

l4.oo-16.oo
16.oo- 16. l5
16.15-17.)O

08.30-ro.30

Tlorl al.at pcndlngLa
I !tlraha t
Praktck lcoarl. ca/AC

Prsktct, l.cmarl cs/rC( tqaJutan)
I a tLraha t
Pr6ktck mcala cucl'

Tiorl laa llatrllt
f rr tlraba t
Prllttek lac l'J'atrll

Ilatrllt( IasJutaa)

Drs .loran.G .l'll/
Dra .Chaldlr.A

Drs.Zakl,r .Y /
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Drr .Chaldir.A
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I ! tlraha t
LanJutaa blublugan

Tcao pcugaJar
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ranPllaa alat-alat llatrlJ< ru-
mah tan88a.
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Irutr t n,qo/ fi /s.spoyr/ lgEg.

r-apDi.ren r

Pcdhal s IaUr kogtEtrn lon6ahllal
pede Xaayaraxot.

_____-r-

u. r.ri(t{ sG,For.

lEttlISrll r

.. IIEIIDAGBI Cq. Dlrjco Seapcl.
lo. Ia,ksustla Suubr6ut di Hedarr.

. r.[,cldo SEDatera 3oret d,i ]adsa6i.

- f*j.tf Suj"nt ra 3arat ili paIaDS.

., Dar Btll Qra/ytr€blFJa (i. padans.
-i'?eebaatr"ciib:5dfiULi -!-il lar: .

. &cktrr Il@ pad.srg aL[ padeng.

. Sdr.Drs o.f,IiE.eI CAI{bUl }ll.

P e d a a g, //2 Jannari lg6r.

Kc;adr
_2lt!.Sdr. hrpeti leps,la DaDrah

Ii-ugkat II nol sng/r/farierea
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PABIAX I_-...-_

1. lleuperhotikaa gurat Ecktor lrrf,p, pe,r.r,6 \.a.t gl/,o17.U12..p/Egg tone.,' 12 Jaauant 1r8g t ot6n6 peEeb.[aD lzh k g,iatalo pcDSabCiaA !sdr, Xasya_
rareg, Srruore r^o1 4lbcrl t€hur"'l kolada sud{Lra bahva sctr fcan tlert I\r
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11 l{a,rct 1g8g rren&r ,--o"ge..gJrvaD sdr.Drao.&Elx cel{Er xr (D,oscD
EprK I.1p p.,,..g).
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Ketua Tim Pelaksana latlhan keteranpilan dasar alat-
alat llgtrik rumah taugga (Drs.Anran Gambut,!1A) so-
dan6 neoberikan eanbutau pada acara penbutaan Berta
dldanptngl an8Bota tlm (foto dok.p2H IKIp padang).
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Kepala PPA Budi Utama Lubuk Alung sedang
ngarahan kepada peserta dalaur pembukaan
P2l,! fKrP Padang).
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Inetruktur (Drs.AzwLr.S ), eedang nenberikan
dasar kelistrikan dan rangkalan (foto dok.
IITIP Padang).

nat eri
P2M

Para peserta keterampilan sedang mendengarkan
ielasan rnateri yang <tiberikan instruktur (foto
P2!1 I(IP padang).
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Drs.Bustaoan sedang menberlkan blnblngan tentang
pemasangan instalasi listrlk (foto dok. p2M

IKIP Padang).
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Para peserta telah selesai memasang instalasi 1ls-trlk pada papan kerJa dan rrengetes rangkaian ter _sebut (foto dok. p2M II(Ip pad.ang).
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Instruktur (Drs.Asllneri) sedang menJelaskan ten-
tang ketel listrlk (foto dok. p2M II(IP padang).

\

Peserta sedang melakukan praktek reparasi se buah
ketel
( foto

listrlk menggu.nakan alat
dol(. . PIM fKfp padan8):
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Peserta telah siap memaaang kembali ketel yang te-
lah diperiksa, uatuk dit,oba dengan sunber arus lis-
trik (foto dok. P2M IKIP Padan8).

Instruktur (Drs.Zaklr yahya) sed.ang mendemontrasikan
prinslp kerja pengatrr suhu pada sterlka listrlk
otomatis (foto dok. p2M fI(Ip pad.an8).
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Peserta sedang nelakukau bongkar pasang sterika lls-
trlk otomatls dibaca blnbingan tiur pelalsana (foto
dok. P2M IXIP Padang).
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Peserta menga.jukan pertanyaan sewalrtu diadakan dis_kusi akhir setiap topik yang diberikan tln pelaksa_
na keteranpllan (foto d.ok. p2H E(Ip padang).
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Peserta mendiskuslkan praHek bongkai pasang alat
pengering ranbut atau hair drayer (foto dok. p2M

IKIP Padang).
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Instruktur (Drs.Anran Gaubutrl"IA) aedang EenJelaskan
bagtan-bagtan dan fungsl d.ari lemari es (foto dok.
PzM IKIP Padang).
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Peserta sedang nengamati ba6ian-bagian dan fungsi
dari lernari es dengaa blmbingan tin pelaksana Ia-
tihan keterampilan (toto aok. p2M IKfp padang).

*

fnstruktur ( Drs.Syamsuarnls ) sed.ang menjelaskan prin_sip keria sebuah Air Cond.itioner (AC ) sebelum melaku_
kan pralctek (foto aok. p2l"l IKIP pa<iang).
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Peaerta sedang rnengamatl bagian-bagian darl sebuah
penyeJuk ruangan Air Conditloner (AC ) dengan bin_
blngan intruktur (foto dok. p2M IKfp pad.ang).
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Staf pengabdian pada rnasSrarakat IKIP padang, ketuapelaksana dan staf ppA Budi Utama hadir pada walctuacara penutupan latihan keteramprlan alat_arat rra_trik rumah tangga (foto dok.lzM IKIP pad.ang).
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